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ABSTRAK

“Sistem Rekrutmen Guru Sebagai Upaya Dalam Penjaminan Mutu Pembelajaran di
SMP  Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya”, 2012. Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Kependidikan Islam, Institut Agama [slam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Sistem rekrutmen guru, Penjaminan mutu pembelajaran

Sistem rekrutmen guru baru di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya
merupakan salah satu cara untuk merekrut para calon guru yang berkualitas, efektif
dan profesional, sehingga memberikan jaminan kepuasan bagi para pengguna jasa
pendidikan, dan meningkatkan mutu pembelajaran bagi siswa baik input, proses
maupun outputnya. Oleh karena itu sekolah harus selektif dalam memilih atau
merekrut guru baru, dalam pengembangan Sekolah Bertaraf Internasioanal Standar
Pendidik harus profesional karena tanpa memiliki orang yang cakap dan kualitas dan
bermutu, maka lembaga tersebut akan gagal mencapai tujuan yang diharapkan.
Sekolah sebagai suatu sistem terbuka, sebagai sistem sosial, dan sekolah sebagai agen
perubahan (agents of change) bukan hanya harus peka penyesuaian diri melainkan
seharusnya harus mengantisipasikan perkembangan-perkembangan yang akan terjadi
dalam kurun waktu tertentu. Di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ini sistem
rekrutmen gurunya berbeda dengan sekolah-sekolah lain, disamping pihak panitia
yang terlibat dalam proses rekrutmen guru ada juga pimpinan persyarikatan
Muhammadiyah yang membantu dalam proses rekrutmen guru. Dari uraian tersebut
penulis mengambil dua rumusan masalah antara lain: Bagaimanakah sistem
rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ? Apa yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ?

Penelitian in1 pada dasarnya bersifat deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian
kualitatif ini adalah untuk menggambarkan realitas yang sebenarnya sesuai dengan
fenomena yang ada secara mendalam, rinci, dan tuntas. Dan hasil yang didapat adalah
bagaimana sistem rekrutmen guru baru sebagai upaya dalam penjaminan mutu
pembelajaran yaitu dengan memulai dari kegiatan proses rekrutmen, diantaranya
yaitu Persiapan rekrutmen guru meliputi : pembentukan panita,pengkajian berbagai
Undang-undang, penetapan persyaratan dan prosedur pendaftaran,penetapan jadwal.
Penyebaran pengumuman melalui media masa. Penerimaan lamaran guru baru yaitu
melayani dengan baik para pelamar. Kemudian hasil selanjutnya adalah hal yang
menjadi faktor penghambat dalam proses rekrutmen yaitu ketidaksesuaian para
pelamar dalam memenuhi persyaratan administratif yang dibuat oleh panita
rekrutmen guru baru. Sedangkan faktor pendukung adalah dengan menjalin kerja
sama dengan pihak luar yaitu Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah untuk dapat
membantu proses rekrutmen guru.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dir,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.'

Pendidikan juga merupakan salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa
depan suatu bangsa bisa diketahui melalui sejauh mana komitmen masyarakat,
bangsa atau pun negara dalam menyelenggarakan Pendidikan Nasional. Oleh
karena itu, pendidikan menjadi faktor utama atau penentu bagi masa depan

2 Sumber daya merupakan suatu hal yang terpenting dalam organisasi,

bangsa.
lembaga atau sekolah adalah sumber daya manusia (orang-orang yang
memberikan tenaga, bakat dan kreatifitasnya kepada organisasi atau lembaga

pendidikan).

Saat ini, salah satu tantangan penting yang dihadapi semua Institusi adalah

bagaimana mengelola sebuah mutu. Mutu menjadi satu-satunya faktor pembeda

! Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1, hal 2.
2 Mu’arif, Wacana Pendidikan Kritis, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2005), hal 89.



yang dibutuhkan oleh konsumen. karena itu sangat dituntut adanya SDM yang
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai standar mutu nasional dan
internasional. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di tingkat
pembelajaran memegang peranan penting dalam mendukung terciptanya SDM

yang berkualitas.

Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi yang melekat
keberadaannya pada seseorang yang meliputi potensi fisik dan non fisik.> Tanpa
memiliki orang yang cakap dan kualitas dan bermutu serta semangat yang tinggi,
maka organisasi atau lembaga tersebut akan gagal mencapai tujuan yang
diharapkan. Sekolah sebgai suatu sistem terbuka, sebagai sistem sosial, dan
sekolah sebagai agen perubahan (agents of change) bukan hanya harus peka
penyesuaian dir1 melainkan seharusnya harus mengantisipasikan perkembangan-

perkembangan yang akan terjadi dalam kurun waktu tertentu.

Salah satu kekuatan efektif dalam pengelolaan Sekolah adalah Guru atau
tenaga pendidikan yang profesional, Kreatifitas pembelajaran guru seringkali
menjadi topik perbincangan berbagai pihak, karena dinilai menentukan
pencapaian hasil pendidikan. Guru merupakan ujung tombak berlangsungnya
kegiatan pembelajaran, sehingga memiliki peran dan fungsi yang sangat penting

sebagai sumber belajar dan bahkan kerapkali mendominasi kepada peserta didik.

 Ambar Teguh Sulistiani & Rosyidah, Manajemen Sumber daya Manusia (konsep,teori dan pengembangan
dalam konteks organisasi publik) Yogyakarta : 2003. Hal 9.



Dugaan yang ada, kemampuan guru akan menghasilkan pembentukan kualitas
peserta didiknya. Namun mungkin saja penguasaan guru terhadap bahan ajar atau
perangkat pembelajaran yang diberikan sudah cukup memadai, akan tetapi karena
kurangnya kemampuan mengemasnya dalam pembelajaran, miskin kreatif,
monoton, membosankan, kurang menarik dan lain sebagainya, akhirnya berujung

dengan pencapaian hasil pendidikan yang kurang memadai.*

Oleh karena itu dalam meningkatkan SDM dibutuhkan seorang guru yang
profesional dan mampu berinovasi yang mampu menciptakan lingkungan peserta
didik menjadi senang dan nyaman. Terdapat pergeseran paradigma pendidikan
dari mengajar ke membelajarkan. Mengajar lebih menekankan pada kegiatan guru
dalam mentransformasikan ilmu atau materi kepada siswa, dan siswa hanya
sebagal pendengar, sedangkan pembelajaran lebih menekankan pada proses
kegiatan siswa yang aktif mencari, menemukan sekaligus mempresentasikan

temuan belajarnya.

Dalam rekrutmen guru harus sangat teliti karena guru adalah salah satu
kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah atau lembaga pendidikan. Karena
merekrut guru yang baik dan berkualitas merupakan langkah pertama dalam
mencerminkan berhasil tidaknya suatu lembaga atau sekolah itu sendiri. Apabila
guru yang diterima benar-benar kompeten dalm bidangnya masing-masing, maka

usaha untuk memajukan sekolah cukup relatif mudah. Senada dengan yang

* Dr. Iskandar Agung. 2010, Meningkatkan Kreatifitas Pembelajaran bagi Guru (Jakarta : Bestari Buana Mumi)
hal 1.



dikatakan Raimond, bahwa ketelitian dalm tahap-tahap awal rekrutmen dan
terutama dalam membuat spesifikasi pekerjaan akan membantu dalm penarikan

pelamar-pelamar dengan kualitas yang tepat.

Seorang guru yang baik adalah guru yang mampu mewujudkan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta didik merasa nyaman
menuntut ilmu bersama gurunya. Dan guru yang berkepribadian tinggi adalah
guru yang mampu menjadi teladan bagi pesera didiknya sebaimana pepatah Jawa
menyatakan bahwa guru adalah seseorang yang patut di tiru yakin sosok yang di

dengar ucapan petuahnya, serta di ikuti dan di teladani.

Menurut UU RI No. 20 TH. 2003 SISDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional) Pasal 40 Ayat 2, Guru sebagai tenaga kependidikan memiliki

kewajiban sebagai berikut:

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis.

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan;dan

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.’

S UU RI No. 20 T entang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003) hal 21.



Guru benar-benar di tuntut untuk berinovasi mengembangkan dan
menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kondusif, kreatif , menyenangkan dan
dinamis. Dengan demikian tingkat sumber daya manusia di Indonesia akan
mulai sedikit demi sedikit meningkatkan terutama para generasi muda Indonesia.
Kesalahan umum ketika mereka tidak memahami kebutuhan sebenamya

menganalisis penjaminan mutu pembelajaran.6

Salah satu standar nasional yang mempunyai peran yang sangat strategis
dalam menjamin mutu proses pembelajaran adalah standar proses. Standar proses
ini merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi

lulusan.’

Setiap satuan pendidikan mempunyai kewajiban untuk melakukan
penjaminan pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan tersebut pada dasarnya
merupakan upaya sistematis yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk

melaksanakan delapan standar nasional pendidikan.

Melalui penjaminan mutu diharapkan akan tercipta budaya mutu disetiap
satuan pendidikan. Tumbuhnya budaya mutu disetiap satuan pendidikan

diharapkan akan mampu meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.

¢ Dr.Peter Wylie & Dr. Mardy Grothe, Karyawan Bermasalah (Kiat Meningkatkan Kinerja mereka). (Jakarta :
Erlangga, 1997) hal 44.
7 Ibid, hal 4.



Oleh karena itu upaya pemenuhan standar nasional pendidikan melalui

penjaminan mutu merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Berkaitan dengan hal tersebut untuk melaksanakan penjaminan mutu
pendidikan maka pemerintah membuat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 63 tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang
menyatakan bahwa penjaminan mutu pendidikan adalah kegiatan sistemik dan
terpadu oleh satuan atau program pendidikan, penyelenggara satuan atau program
pendidikan, pemerintah daerah, pemerintah, dan masyarakat untuk menaikkan
tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui pendidikan. Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan yang selanjutnya disebut SPMP (Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan) adalah subsistem dari Sistem Pendidikan Nasional yang fungsi

utamanya meningkatkan mutu pendidikan.®

Di SMP Muhammadiyah 5 yang beralamatkan di jalan Pucang Taman no
[/2  Surabaya ini adalah salah satu sekolah yang menyandang gélar RSBI
(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional). Sekolah yang menyandang RSBI

adalah :

1. Sekolah yang telah meningkatkan mutu sekolah harus setara dengan
sekolah internasional dan memperoleh dari akreditasi dari lembaga

internasional,

¥ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Penjaminan Muti Pendidikan, Bab 1
pasal 1, him. 12



2. Guru dan kepala sekolah harus memperoleh sertifikasi internasional,

3. Peningkatan mutu sekolah harus dilandasi dengan suatu rencana yang
bottom up,

4. Adanya partisipasi masyarakat, pemda, provinsi dan pemda kota
selama proses peningkatan mutu sampai pencapaian standar
internasional.

5. Melibatkan instansiprofesional untuk menjamin keberlanjutan sekolah
bertaraf internasional

6. Bermitra dengan luar negeri sehingga bisa menjalin kerjasama dengan

Negara-negara maju serta lulusannya bisa diterima disana.’

Selain itu juga harus memenuhi dan memperkaya 8 Standar SNP yakni:
Standar proses; kompetensi lulusan (SKL); pendidik dan tenaga kependidikan;
sarana dan prasarana; pengelolaan; pembiayaan; dan Standar penilaian

pendidikan.

Secara yurudis keberadaan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) telah
diamanatkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 50 ayat (3) dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 61 ayat (1) yang mengisyaratkan

bahwa sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar

® Op.cit hal 572.



dan menengah untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan bertaraf

internasional. '

Satu potret penting dalam pengembangan Sekolah Bertaraf Internasioanl
(SBI) ialah Standar Pendidik dan tenaga pendidikan (SDM), pendidik atau guru
di sekolah RSBI harus memang benar-benar profesional dalam bidangnya serta
mendidik dan mencerdaskan anak bangsa. Jadi tidak hanya modal ijasah saja.
Semua guru harus mampu memfasilitasi pembelajaran berbasis TIK, guru Sains,
Matematika , kejuruan menggunakan B.Inggris, Minimal 30% Guru (SMA/K)
SMP (20 %) SD (10%) Berpendidikan S2/S3 dari PT yang Program Studinya

Berakreditasi A.'!

Di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya memiliki sistem rekrutmen
guru maupun pegawai yang berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya, disamping
Panitia rekrutmen guru yang telah diuji secara layak dan profesional yang
mengatur dan menjalankan proses rekrutmen guru juga terdapat Pimpinan
Persyarikatan Muhammadiyah Surabaya untuk membantu proses rekrutmen guru.
Hal ini dibuat berbeda dengan tujuan untuk mendapatkan guru-guru yang
profesional dalam menguasai bidang pendidikan, dan di SMP Muhammadiyah
juga mementingkan calon guru yang mahir dalam memahami Al-Islam dan ke-

Muhammadiyahan yang bertujuan untuk mencapai penjaminan mutu

19 Mariati, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Badan penelitian & pengembangan Departemen

Pendidikan Nasional, 2007)
' Syamsul Ma’arif, Hand out Kuliah Kebijakan Pendidikan. Semester 6 (Surabaya: 1AIN 2011)



pembelajaran yang baik sehingga para pengguna jasa pendidikan di sekolahan ini
memperoleh kepuasan. Hal ini senada dengan Undang-undang Pokok
kepegawaian yang dibuat oleh SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya, semua
pekerjaan maupun jabatan pegawai disekolah telah tertulis dalam undang-undang
pokok kepegawaian tersebut, sehingga setiap jabatan pegawai di SMP
Muhammadiyah memiliki jaminan mutu untuk mencapai pendidikan yang lebih
baik dan bermutu.

Petensi sumber daya guru harus terus menerus di tumbuhkan dan
dikembangkan agar dapat melakukan fungsinya secara profesional,sehingga
berbagai komponen dalam dunia pendidikan mulai dari tujuan, kurikulum, guru,
metode, pola hubungan guru murid, evaluasi, sarana dan prasarana dapat tercipta
dengan baik sesuai dengan apa yang di inginkan dalam penjaminan mutu
pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu satu hal yang perlu
diperhatikan dalam perekrutan guru adalah tetap obyektif dan menghindari
perasaan yang tidak obyektif dalam memutuskan siapa yang akan dipilih
nantinya. Sehingga terciptalah bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi
tantangan-tantangan masa depan.

Berangkat dari paparan diatas penulis lalu mengangkat judul “Sistem
Rekrutmen Guru Sebagai Upaya Dalam Penjaminan Mutu Pembelajaran Di SMP

Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya *
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan
mutu pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ?
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat sistem rekrutmen
guru sebagal upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah di sebutkan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam
penjaminan mutu  pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI
Surabaya.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat sistem rekrutmen
guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran di SMP

Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Sebagail salah satu syarat akademik untuk menyelesaikan studi Strata
Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam konsentrasi

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Sunan Ampel surabaya.
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Memperluas wawasan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
rekrutmen guru dan Penjaminan mutu pembelajaran.
Bagi Akademis JAIN Surabaya dapat digunakan sebagai referensi atau

bahan kajian dalam menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

E. Definisi Konseptual

Penelitian adalah proses komunikasi jadi memerlukan akuarasi bahasa

agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian antara orang.

Adapun pada judul tersebut ada beberapa kata yang perlu dijelaskan

yaitu:

1.

Sistem rekrutmen guru

Sistem 1alah suatu kesatuan komponen yang satu sama lain saling
berkaitan atau berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.'? Jadi yang
dimaksud adalah Serangkaian kegiatan yang digunakan untuk
mendapatkan pool pelamar kerja yang memenuhi syarat yaitu orang-orang
yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
dalam semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal

maupun aspek lainnya.l3

12 prof. Dr.H. Wina Snjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: PT .Fajar Interpratama, 2008)

hal 12.

13 Drs. Suparlan, M.Ed. Menjadi Guru Efekrif ( Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005) hal 11-12



12

2. Upaya
Usaha; ikhtiar, Jadi yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.

3. Penjaminan mutu pembelajaran
Penjaminan mutu ialah Keseluruhan aktifitas dalam berbagai bagian dari
sistem untuk memastikan bahwa mutu produk atau layanan yang
dihasilkan selalu konsisten sesuai dengan yang direncanakan/dijanjikan.
Jadi yang dimaksud ialah untuk memastikan bahwa dalam jaminan mutu
terkandung proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan
pendidikan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga seluruh
stakeholders memperoleh kepuasan serta siswa belajar sesuai dengan

kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya'*.
4. SMP-RSBI Muhammadiyah 5 Surabaya

Rintisan Sekolah SMP Bertaraf Intemasiona;l (SMP-BI) adalah sekolah
yang melaksanakan /menyelenggarakan pendidikan bertaraf internasional,
dimana baru sampai pada tahap atau fase pengembangan atau peningkatan
kapasitas atau kemampuan'’. Dalam penelitian ini bertempat di SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya kerena didalamnya terdapat sistem

rekrutmen guru yang terkelola dengan baik.

' Dr. Wina Snajaya, M.Pd, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta :
Prenada Media Group, 2006), hal 77.

15 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Ti ingkat Satuan Pendidikan : Manajemen Pelaksanaan dan Kesiapan
Sekolah Menyongsongnya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hal 50.
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Jadi pengertian dari judul penelitian skripsi ini adalah merekrut atau
mencari (Pool Pelamar) guru yang professional, aktif, kreatif dan inovatif yang
mampu membuat suasana lingkungan belajar menjadi menyenangkan dan
memenuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan sebagai
upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran dan penjaminan mutu proses
pembelajaran dilaksanakan sebagai upaya untuk memastikan bahwa proses yang
dilakukan oleh pendidik sesuai dengan standar yang ditentukan, sehingga seluruh

stakeholder SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya memperoleh kepuasan.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi
pembahasan desain ini, maka secara global dapat dilihat pada sistematika

pembahasan dibawah ini :

BABI.  Pendahuluan, yang didalamnaya memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

konseptual, dan sistematika pembahasan.

BABII. Mendeskripsikan kajian Teori : segala sesuatu yang berkaitan
dengan Sistem Rekrumen Guru, Penjaminan Mutu pembelajaran, dan
Sistem rekrutmen guru sebagai upaya penjaminan mutu pembelajaran

di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya.
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BAB III. Metode penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi
Penelitian, Sumber Data, Prosedur Penelitian, Analisis Data,

Pengecekan Keabsahan Data, Tahap-Tahap Penelitian.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, Memaparkan tentang: Gambaran umum
SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya, Lokasi Penelitian, Visi dan
Misi, Kegiatan Belajar Mengajar, Keadaan Peserta Didik, Keadaan
Guru Dan Tenaga Lainnya, Keadaan Fasilitas (sarana prasarana), dan
penyajian data tentang Sistem Rekrumen Guru, Penjaminan Mutu
pembelajaran, dan Sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam
penjaminan mutu pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI

Surabaya. Dan analisis data, serta Pembahasan Hasil Penelitian.

BAB V  Penutup, Merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang meliputi,

kesimpulan dan saran.

Demikian sistematika pembahasan dalam skripsi ini, apabila ada
penjelasan yang kuranng dalam sistematika pembahasan ini, maka pembaca bisa

melihat secara keseluruhan dalam isi skripsi ini.



15

BABII
KERANGKA TEORI
A. Tinjauan Tentang Sistem Rekrutmen Guru

1. Pengertian Rekrutmen

Dalam rangka memiliki guru yang berkualitas sangat tergantung pada
kualitas proses rekrutmennya. Semakin baik prosesnya, semakin besar pula
kemungkinan didapatkannya individu-individu yang sangat memenuhi kualifikasi
sesuai dengan yang diharapkan oleh sekolah . Rekrutmen atau penerimaan tenaga
pendidik atau guru merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan tenaga
pendidik pada lembaga pendidikan, baik jumlah maupun kualitasnya, untuk
kegiatan tersebut diperlukan kegiatan penarikan. Menurut T. Hani Handoko
mengemukakan bahwa . Penarikan (rekrutmen) adalah proses pencarian dan

pemikatan para calon karyawan (guru) yang mampu untuk melamar sebagai

karyawan (guru).'

Pengelolaan unsur manusia mulai dari perencanaan sampai pada tahap
akhir, pada intinya diorientasikan untuk tahap mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam organisasi. Dalam hal ini mencari dan mendapatkan calon-calon

tenaga kependidikan yang memenuhi syarat sebanyak mungkin.

16 T Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia edisi2, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
1987) hal 69.
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Selain itu menurut T. Hani Handoko mengemukakan, Penarikan
berkenaan dengan pencarian dan penarikan sejumlah karyawan potensial yang

akan di seleksi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi.'’

Menurut Schermerhorn, Rekrutmen adalah proses penarikan sekelompok
kandidat untuk mengisi posisi yang lowong. Perekrutan yang efektif akan
membawa peluang pekerjaan kepada perhatian dari orang-orang yang

berkemampuan dan keterampilannya memenuhi spesifikasi pekerjaan.

Menurut Ibrahim Bafadal Rekrutmen guru merupakan satu aktivitas
manajemen yang mengupayakan didapatkannya seorang atau lebih calon pegawai
yang betul-betul potensial untuk menduduki posisi tertentu di sebuah lembaga.'®
Sebagai bagian dari organisasi seluruh sumber daya manusia (SDM) yang ada
memang harus mendapatkan perhatian, karena mereka akan memberikan

kontribusinya masing-masing dalam pencapaian tujuan organisasi.

Dari pengertian di atas tentang rekrutmen, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa rekrutmen adalah proses menghasilkan satu kelompok para
pelamar kerja yang memenuhi syarat untuk bekerja di dalam organisasi. Kegiatan
rekrutmen sebagai suatu proses selalu diikuti dengan seleksi untuk menemukan

kesesuaian kebutuhan dengan kemampuan pribadi sumber daya manusia (SDM).

17T Hani Handoko, Manajemen edisi 2, ( Yogyakarta : BPFE Yogyakarta, 1984), hal 240.
'8 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 21.



17

Islam juga mendorong umatnya untuk memilih calon pegawai / guru
berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan teknis yang dimiliki."®

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashas ayat 26.

Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat

dipercaya".

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwasannya calon pegawai
harus dipilih berdasarkan kepatuhan dan kelayakan. Persoalan ini juga pernah
diingatkan oleh Rosulullah SAW dalam sabdanya : *“ Barang siapa
mempekerjakan orang karena unsure nepotisme, padahal disana terdapat orang
yang lebih baik dari pada orang tersebut, maka ia telah mengkhianati Allah SWT,

Rasul-Nya, dan kaum Muslimin.*
2. Tujuan Rekrutmen

Tujuan umum rekrutmen adalah untuk memikat sekumpulan besar
pelamar kerja, namun kumpulan-kumpulan pelamar tersebut dapat menjadi

sedemikian besarnya sehingga sangat mahal untuk diproses. Perekrutan juga

' Meldona, SE.,MM.,Ak. Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Introgatif (Malang : UIN-Malang Press
(Anggota IKAPI) 2009) hal 152-153



18

perlu memikat pelamar-pelamar yang berbobot artinya yang berkompeten serta

professional dan yang sangat berminat dalam penerimaan penawaran.”’

Tujuan lainnya adalah bahwa upaya perekrutan hendaknya mempunyai
efek luberan (Spillover effects); yakni citra umum organisasi haruslah menanjak,
dan pelamar-pelamar yang gagal haruslah mempunyai kesan yang positif terhadap
lembaga. Az. Fanani dalam hand out manajemen SDM juga berpendapat tentang

tujuan rekrutmen yaitu :*'

a. Menentukan kebutuhan sttafing untuk masa kini dan masa mendatang bagi

organisasi.

b. Meningkatkan jumlah pelamar kerja potensial dengan beaya
minimum.Meningkatkan keberhasilan proses seleksi dengan mengurangi
jumlah pelamar yang tidak memenuhi syarat atau yang tidak tepat dengan

kebutuhan organisasi.

c. Mengurangi kemungkinan calon pekerja terpilih untuk secara cepat

meninggalkan organisasi.

d. Memenuhi kebutuhan organisasi untuk syarat-syarat equal employment

opportunity dan affirmative action.

® Henri Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: STIE YKPN, 1997) hal 214.
2z, Fanani, Hand Out Kuliah Manajemen SDM Semester VI (Surabaya: IAIN 2011)



19

3. Alasan-alasan Dasar Rekrutmen

Merupakan kenyataan bahwa dalam suatu organisasi / lembaga pendidikan
selalu terbuka kemungkinan untuk terjadinya berbagai lowongan pekerjaan dan

beraneka ragam penyebabnya, di antaranya yaitu:

a. Berdirinya organisasi baru

b. Adanya perluasan kegiatan organisasi

c. Terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-kegiatan baru

d. Adanya pekerja yang pindah keorganisasi lain

e. Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormat maupun tidak hormat
f. Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usia pension

g. Adanya pekerja yang meninggal dunia.?

Dari ketujuh alasan tersebut suatu lembaga pendidikan yaitu sekolah
khususnya, melakukan rekrutmen tenaga kependidikan (guru) karena mempunyai
alasan tertentu  Sehingga sekolah membutuhkan guru baru untuk mengisi
lowongan pekerjaan tersebut, agar kegiatan proses belajar mengajar (PBM) pun

dapat berjalan dengan lancar sebagaimana biasanya.

4. Analisa Pekerjaan
Analisa pekerjaan dapat menghasilkan informasi yang menyeluruh tentang

tugas-tugas yang dilaksanakan oleh seorang pekerja berikut pekerjaan-pekerjaan

2 Prof. Dr. Sondang P.Siagian, Edisi 1, Cet.12 .Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,2005)
hal 101.
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yang ada dalam sebuah organisasi dan persyaratan yang diperlukan agar dapat
mengerjakan pekerjaan tersebut. Dengan kata lain, analisa pekerjaan digunakan
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan uraian pekerjaan dan
spesifikasi pekerjaan.

Spesifikasi pekerjaan (job spesifaction) menjelaskan minimum kualifikasi
yang harus dimiliki oleh seseorang untuk dapat melakukan pekerjaan tertentu.
Informasi yang terdapat dalam spesifikasi pekerjaan ada 3 (tiga) kategori, yaitu
sebagai berikut:

a. Persyaratan-persyaratan kualifikasi umum seperti pengalaman dan
pelatihan

b. Persyaratan-persyaratan pendidikan, termasuk pendidikan menengah,
Universitas atau kejuruan.

c. Pengetahuan, keahlian-keahlian dan kemampuan.

Jadi dapat dipahami tujuan analisa pekerjaan adalah untuk menentukan
karakteristik personalia: latar belakang pendidikan, pengalaman, dan pelatihan
kejuruan agar kegiatan proses rekrutmen guru baru ini dapat berjalan dengan

lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.?
5. Saluran-Saluran Rekrutmen

Untuk memperoleh guru yang benar-benar tepat bagi sekolah, Pihak

sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan sekumpulan pelamar yang

2 Mutiara S. Panggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2002), hal 24.
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memenuhi syarat. Sedangkan penyedia (Tim Rekrutmen) bertanggung jawab
terhadap penentuan calon yang dipilih dari kumpulan itu. Agar efektif maka
perekrut harus mengetahui pegawai apa saja yang bakal diisi dan dimana sumber
daya manusia (SDM) yang potensial dapat dicari.
Menurut Ambar T. Sulistiyani dan Rosidah Saluran-saluran yang dapat
digunakan diantara :
a. Penawaran terbuka untuk suatu jabatan tertentu (Job Posting)
b. Persediaan keahlian / daftar keterampilan (Skills Inventory)
c. Rekomendasi pegawai / karyawan (Referrals)
d. Sejumlah pelamar mendatangi langsung bagian rekrutmen di lembaga
pendidikan untuk mencari kerja (Walks in)
e. Berupa surat-surat lamaran yang dikirimkan langsung ke sekolahan
(Writes in),
f.  Pengiklanan meliputi ; surat kabar, majalah, televise, radio dan media
lainnya (Advertising).*!
Dari berbagai macam metode atau saluran-saluran rekrutmen di atas, dapat
memudahkan para pelamar untuk mendapatkan informasi tentang lowongan
pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimilikinya tentunya dengan

persyaratan yang telah ditetapkan oleh lembaga tersebut.

#* Ambar T Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hal 71,
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6. Pesyaratan Menjadi Guru

Untuk melakukan rekrutmen guru, perlu kiranya kita mengkaji ulang
tentang berbagai persyaratan untuk menjadi guru. Sehingga kita tidak keliru untuk
mengangkat seseorang sebagai guru.

Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta tanggung
jawabnya, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat inilah yang akan
membedakan antara guru dari manusia-manusia lain pada umumnya. Adapun
syarat-syarat bagi guru itu dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok.

a. Persyaratan administrative
b. Persyaratan teknis
c. Persyaratan psikis

d. Persyaratan fisik?

B. Tinjauan Tentang Penjaminan Mutu Pembelajaran

1. Pengertian Mutu Pembelajaran

Menurut kriteria dari Crosby dan Salis, bahwa mutu Pembelajaran
adalah  pencapaian tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan yang telah
ditetapkan oleh Sekolahan di dalam rencana strategisnya, atau kesesuaian dengan

standar yang telah ditentukan.

% Isjoni, Penegakkan Aturan Dan Kriteria Dalam Kaitannya Rekrutmen Guru dan Kepala Sekolah Di Propinsi
Riau, dari http://www.isjoni.net/web/ - Isjoni.Net Powered by Mambo Generated: 16 April 2008.
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Pendidikan adalah tentang pembelajaran masyarakat. Jika TQM (Total
Quality Management) bertujuan untuk memiliki relevansi dalam pendidikan,
maka 1a harus memberi penekanan pada mutu pelajar. Itu semuanya tidak akan
terwujud jika TQM tidak memberi kontribusi yang substansional bagi mutu
dalam pendidikan. Semua pelajar berbeda-beda satu sama lainnya, dan mereka
belajar dengan model yang cocok dengan kebutuhan dan kecenderungan mereka

masing-masing.?

Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang sesuai dengan
standar nasional pendidikan. Standar proses merupakan standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan.?’ Standar proses berisi kriteria
minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses ini
berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur formal, baik
pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester. Standar proses
pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran

untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.?®

% Edwards Salis , Total Quality Management in Education Manajemen Mutu Pendidikan, (Jogjakarta : IRCiSoD
2007) hal 86-87
% Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, hal 2.

%Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, hal 2.
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Oleh karena itu Lembaga pendidikan memiliki kewajiban untuk membuat
pelajar sadar terhadap variasi metode pembelajaran yang diberikan kepada

mereka.

2. Tujuan mutu pembelajaran

Tujuan utama mutu pembelajaran adalah untuk mengatur lingkungan agar
siswa belajar sesuai dengan kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya,
sehingga keseluruhan aktifitas dalam berbagai bagian dari sistem untuk
memastikan bahwa mutu produk atau layanan yang dihasilkan selalu konsisten
sesuai dengan yang direncanakan/dijgnjikan.

Sekolahan dituntut untuk memperbaiki terus-menerus mutu pendidikan,
supaya mencapai target yang di harapkan. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) telah mengatur dan menjadi jaminan serta pedoman Standar Operasional
Procedure (SOP) dalam ranah Peningkatan Mutu pendidikan.

3. Penjaminan Mutu Pembelajaran

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009
tentang Sistem Penjaminan Mutu pendidikan pasal 1 tertulis bahwa mutu
pendidikan adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih

penerapan sistem pendidikan nasional.

Penjaminan mutu adalah proses penetapan dan pemenuhan standar mutu

pengelolaan secara berkelanjutan sehingga konsumen produsen dan pihak lain
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yang berkepentingan memperoleh kepuasan.?’ Sallis menyatakan jaminan mutu
adalah sebuah cara memproduksi produk yang bebas cacat dan kesalahan.
Tujuannya dalam istillah Philip B. Crosby adalah menciptakan produk tanpa cacat
(zerodefects). Jaminan mutu merupakan pemenuhan spesifikasi produk secara
konsisten atau menghasilkan produk yang selalu baik sejak awal (right first time

every time).”°

Penjaminan mutu merupakan pengawasan yang sistematis dan evaluasi
dari berbagai aspek layanan, proyek atau fasilitas untuk memaksimalkan
probabilitas bahwa standar minimum kualitas sedang dicapai oleh proses produksi
kegiatan penjaminan mutu dimulai dengan penetapan standar, prosedur dan input
suatu sistem, sementara keluaran dari proses penjaminan mutu tersebut adalah
konsistensi antara standar, prosedur dalam proses dengan standar, prosedur dalam
input yang telah ditetapkan sebelumnya. Derajat konsistensi antara berbagai
standar kualitas yang dijanjikan dalam input dengan pelaksanaan dalam proses,
merupakan umpan balik dalam menindaklanjuti terutama untuk memeriksa dan

meningkatkan mutu pendidikan yang sedang dilaksanakan.

Dari Pengertian di atas maka penjaminan mutu di Sekolah Menengah
Pertama RSBI tentunya lebih abstrak di banding penjaminan mutu SMP Regular.

Penjaminan mutu proses pembelajaran dilaksanakan sebagai upaya untuk

 Ditjen Dikti Depdiknas, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Ditjen Dikti Depdiknas, 2003), him. 30.
* Sallis E., Total Quality Management in Education, Yogyakarta: IRCISoD, 2008, hlm. 53, Alih Bahasa Ahmad
Ali Riyadi dan Fahrorrozi.
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memastikan bahwa proses yang dilakukan oleh pendidik sesuai dengan standar
yang ditentukan. Penjaminan mutu merupakan suatu sistem dalam pengelolaan
mutu, yang pada dasarnya pengelolaan mutu itu sendiri merupakan suatu prosedur

dalam mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensip dan terintegrasi.

Dasar hukum penyelenggaraan penjaminan mutu adalah Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan evaluasi
pendidikan yang terdiri dari kegiatan pengendalian penjaminan dan penetapan
mutu.’! Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa (a) setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan
non formal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat; (b) bertujuan untuk memenuhi dan melampaui standar
nasional pendidikan, penjaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat, (c) dilakukan secara bertahap sistematis dan terencana dalam suatu program

penjaminan mutu yang memiliki.*?

Penjaminan mutu di Sekolah/Madrasah diarahkan pada pemberian
jaminan agar lulusan sesuai dengan tuntutan minimal standar kompetensi atau
melampauinya. Oleh karena itu, penjaminan mutu terfokus pada pengendalian
sistem penyelenggaraan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

penguasaan kompetensi dasar.

3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
% Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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4. Perencanaan Strategis dalam Penjaminan Mutu Pembelajaran

Guru berhadapan dengan siswa adalah pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Seorang guru harus memiliki kinerja yang baik terutama pada saat

proses belajar berlangsung.

Menurut Sukadi sebagai seorang profesional, guru memiliki lima tugas
pokok, merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran, menindaklanjuti hasil pembelajaran, serta melakukan bimbingan

dan konseling. **

Keberhasilan guru seseorang bisa dilihat apabila kriteria-kriteria yang ada
telah mencapai secara keseluruhan. Jika kriteria telah tercapai berari pekerjaan

seseorang telah dianggap memiliki kualitas kerja yang baik.

Kemampuan yang harus dimiliki guru telah disebutkan dalam peraturan
pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28
ayat 3 yang berbunyi: “Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:

a. kompetensi pedagogik
b. kompetensi kepribadian

c. kompetensi profesional

3 Sukadi, Guru Powerful Guru Masa Depan, (Bandung: Kolbu, ), h 26
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d. kompentensi sosial**

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan. Empat kompetensi tersebut dengan jabaran

sebagai berikut :

a. Kompetensi Pedagogik

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

3) Menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang
diampu.

4) Terampil melakukan kegiatan pengembangan yang mendidik

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

8) Terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

3 Peraturan pemerintah RI No 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: CV Eko Jaya,2005)
hal 26
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9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

10) Melakukan  tindakan  reflektif untuk peningkatan  kualitas
pembelajaran.

. Kompetensi Kepribadian

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa.

4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi Sosial

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
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3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan  dan tulisan atau bentuk lain.

d. Kompetensi Profesional

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang  pengembangan yang diampu.

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif, dan Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan
diri.

C. Tinjauan tentang Sistem Rekrutmen Guru sebagai Upaya Dalam
Penjaminan Mutu Pembelajaran

1. Rekrutmen yang Efektif

Rekrutmen yang efektif dipengaruhi oleh bagaimana organisasi dapat
melaksanakan sejumlah kegiatan ini di dalam proses tersebut. Menurut Stoner,

kegiatan yang dilaksanakan dalam proses rekrutmen adalah sebagai berikut:
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. Menentukan dan membuat kategori kebutuhan Sumber Daya Manusia

jangka pendek dan jangka panjang

. Selalu memperhatikan perubahan kondisi di dalam pasar tenaga kerja

Mengembangkan media (promosi) rekrutmen yang paling sesuai untuk

menarik para pelamar.

. Program rekrutmen kreatif, imaginative dan inovatif.’ 5

. Menyimpan data tentang jumlah dan kualitas peramal pekerja dari

setiap sumber
Menindaklanjuti dari setiap permohonan pelamar kerja untuk
kemudian melakukan evaluasi efektivitas dengan upaya rekrutmen

yang telah dilakukan®®

2. Proses Rekrutmen Guru

Terkait dengan visi dan misi pendidikan nasional terjadi reformasi

pendidikan menyangkut penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses

pembudayaan dan pemberdayaan siswa yang berlangsung sepanjang hayat. Pada

proses ini harus ada pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu

membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa.

Prinsip tersebut menyebabkan adanya pergeseran paradigma proses pendidikan

dari pengajaran ke paradigma pembelajaran (PP No.19 tahun 2005).%

3 1bid, hal 214

38 Yusuf Irianto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya, Insan Cendikia, 2000) hal 40.

% Ibid, hal 576
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Tujuan utama dalam proses rekrutmen adalah mendapatkan tenaga
kependidikan (guru) yang tepat bagi suatu jabatan tertentu sehingga orang
tersebut mampu bekerja secara optimal dan dapat bertahan di sekolah untuk
waktu yang lama. Pelaksanaan rekrutmen merupakan tugas yang sangat penting,
krusial dan membutuhkan tanggung jawab yang besar. Hal ini karena kualitas
sumber daya manusia yang akan digunakan sekolah sangat bergantung pada
prosedur rekrutmen dan seleksi yang dilaksanakan. Proses rekrutmen guru bisa
dilakukan melalui empat kegiatan yaitu sebagai berikut:

a. Persiapan rekrutmen guru
Kegiatan pertama, dalam proses rekrutmen guru baru, adalah
melakukan persiapan rekrutmen guru baru. Persiapan rekrutmen guru baru
harus matang sehingga melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa
memperoleh guru yang baik. Kegiatan persiapan rekrutmen guru baru ini
meliputi :

1) Pembentukan panitia rekrutmen guru baru.

2) Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturan pemerintah,
peraturan yayasan yang berkenaan dengan peraturan penerimaan
guru, walaupun akhir-akhir ini telah diberlakukan otonomi daerah.

3) Penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi guru
baru.

4) Penetapan prosedur pendaftaran guru baru.

5) Penetapan jadwal rekrutmen guru baru.
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6) Penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen guru
baru, seperti media pengumuman penerimaan guru baru, format
rekapitulasi pelamar, dan format rekapitulasi pelamar yang
diterima.

7) Penyiapan ruang atau tempat memasukan lamaran guru baru.

8) Penyiapan bahan ujian seleksi, pedoman pemeriksaan hasil ujian
dan tempat ujian.

b. Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru

Begitu persiapan telah selesai dilakukan, maka kegiatan berikutnya
penyebaran pengumuman dengan melalui media yang ada seperti brosur,
siaran radio, surat kabar dan sebagainya. Sudah barang tentuyang
digunakan sebaiknya media yang dapat dengan mudah dibaca dan
didengar oleh masyarakat. pengumuman penerimaan guru baru yang baik
berisi tentang waktu, tempat, persyaratan, dan prosedur mengajukan

lamaran.
c. Penerimaan lamaran guru baru

Begitu pengumuman Penerimaan lamaran guru baru telah
disebarkan tentu masyarakat mengetahui bahwa dalam jangka waktu
tertentu, sebagaimana tercantum dalam pengumuman, ada penerimaan

guru baru disekolah. Mengetahui ada penerimaan guru baru itu, lalu
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masyarakat yang berminat memasukkan lamarannya. Panitia pun mulai
menerima lamaran tersebut. Kegiatan yang harus dilakukan panitia

meliputi:

1) Melayani masyarakat yang memasukkan lamaran kerja.

2) Mengecek semua kelengkapan yang harus disertakan bersama
surat lamaran.

3) Mengecek semua isian yang terdapat didalam surat lamaran,
seperti nama pelamar, alamat pelamar.

4) Merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar.

Untuk melamar, seseorang diharuskan mengajukan surat lamaran.
Surat lamaran tersebut harus dilengkapi dengan berbagai surat keterangan,
seperti 1jazah, surat keterangan kelahiran yang menunjukan umur pelamar,
surat keterangan warga Negara Indonesia (WNI), surat keterangan

kesehatan dari Dokter, surat keterangan kelakukan baik dari kepolisian.*®

Adapun proses rekrutmen lainnya yang harus dilakukan oleh

panitia perekrutan guru baru adalah sebagai berikut :

a) Perencanaan rekrutmen
b) Strategi rerutmen

¢) Sember-sumber rekrutmen

*® Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru., hal 30.
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d) Penyaringan

e) Kumpulan pelamar pekerjaan

Dari beberapa proses kegiatan rekrutmen di atas dapat di
simpulkan bahwa strategi rekrutmen yang baik akan memberikan hasil
yang positif bagi sekolah. Dengan demikian, pengembangan dan
perencanaan sistem rekrutmen dan seleksi merupakan hal yang penting
untuk dilaksanakan oleh setiap lembaga pendidikan agar proses yang
berlangsung cukup lama dan mengeluarkan biaya cukup besar tersebut

menjadi tidak sia-sia karena mendapatkan hasil yang berkualitas.

Menurut Sondang P. Siagian dalam proses rekrutmen secara
konseptual dapat dikatakan bahwa langkah yang segera mengikuti
proses rekrutmen, yaitu seleksi, bukan lagi merupakan bagian dari
rekrutmen. Jika proses rekrutmen ditempuh dengan baik, maka
hasilnya ialah adanya sekelompok pelamar yang kemudian
diseleksi guna menjamin bahwa hanya yang paling memenuhi
semua persyaratannyalah yang diterima sebagai pekerja dalam

organisasi yang memerlukannya.*®
3. Kendala — kendala Rekrutmen
Menurut Henry simamora Agar proses penarikan berhasil, maka perlu
menyadari berbagai kendala-kendala dalam rekrutmen, diantaranya yaitu:

a. Karakteristik Organisasional

» Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia edisi I cet 8, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hal 102.
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Karakteristik organisasional mempengaruhi desain dan implementasi
sistem rekrutmen. Sebagai contoh organisasi yang menekankan
pengambilan keputusan secara terdesentralisasi lebih siap untuk menerima
keputusan manajer menyangkut aktifitas rekrutmen dan pemilihan
kelompok-kelompok pelamar.

Citra Organisasi

Pelamar-pelamar pekerjaan biasanya tidak berminat dalam memburu
lapangan-lapangan kerja didalam organisasi tertentu. Citra organisasi yang
positif ataupun negatif, buruk ataupun baik akan mempengaruhi
bagaimana mereka dipandang oleh pelamar-pelamar keja.

Kebijakan Organisasional

Informasi analisis pekerjaan dan perencanaan kepegawaian memandu
perekrut dalam membuat keputusan-keputusan mengenai sumber dan
saluran rekrutmen yang tepat dan mengevaluasi proses rekrutmen.
Rencana-rencana strategic dan rencana-rencana SDM

Rencana strategik (strategic plans) menunjukkan arah organisasi
sekolahan dan menetapkan jenis-jenis tugas dan pekerjaan-pekerjaan yang
perlu dilakukan. Rencana tersebut berisi tentang uraian pekerjaan mana

yang harus diisi dengan merekrut tenaga baru.
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e. Kebiasaan-kebiasaan Perekrut
Kesuksesan perekrut di masa lalu dapat mengarah kepada kebiasaan-
kebiasaan dan kebiasaan bisa meneruskan kesalahan di masa lalu atau
menghindari alternatif-alternatif yang lebih efektif.

f. Kondisi eksternal
Kondisi di pasar tenaga kerja merupakan faktor utama dalam lingkungan
eksternal yang mempengaruhi penarikan.

g. Daya tarik pekerjaan
Jika posisi yang bakal diisi bukanlah pekerjaan yang baik dan menarik,
perekrut sejumlah pelamar yang berbobot akan menjadi tugas yang sulit.

h. Persyaratan pekerjaan
Lembaga pendidikan menawarkan sebuah pekerjaan dengan imbal-
imbalan dan persyaratan-persyaratan tertentu dan memiliki ekspektasi-

ekspektasi tertentu pula mengenai tipe orang-orang yang sedang dicari.*’

4. Guru Efektif dan Penjaminan Mutu Pembelajaran

Seiring dengan perubahan orientasi kehidupan masyarakat Indonesia di
pertengahan 1980-an yang menjadikan materi sebagai ukuran dominan, citra guru
terpuruk dan pekerjaan guru kurang diminati. Pekerjaan guru dianggap tidak
menjanjikan masa depan yang gemilang bagi generasi muda. Para pakar

pendidikan pun tidak bisa berbuat banyak atas kondisi semacam itu. Celakanya

* Tbid, 215-216
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semua kalangan juga setuju membelakangkan bidang pendidikan dibanding
bidang-bidang kehidupan yang lain.

Bersamaan dengan kondisi seperti di atas hakikat pendidikan untuk
bangsa menjadi terlupakan. Padahal dalam konteks itu, kapanpun dan di manapun
pendidikan memiliki peran antisipatoris dan prepatoris, yakni selalu mengacu ke
masa depan dan selalu mempersiapkan generasi muda untuk kehidupan masa
depan. Secara filosofis, pendidikan merupakan kegiatan menyiapkan masa depan
suatu bangsa yang bukan hanya mempertahankan eksistensinya, tetapi juga
supaya bisa berperan dalam berbagai dimensi kehidupan pada tataran nasional
maupun internasional secara bermartabat.

Guru yang efektif adalah kemampuan personal dan professional guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran dab pengajaran. Prof. Dr.S. Nasution,
M.A. dalam bukunya bertajuk Didaktik Asas-asas Mengajar menyebutkan
sepuluh ciri guru efektif. Kesepuluh ciri tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Memahami dan menghormati murid .

b. Menguasai bahan pelajaran yang diberikan

c. Menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaran

d. Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu murid
e. Mengaktifkan murid dalam hal belajar

f. Member pengertian dan bukan hanya berkata-kata belaka

g. Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murid

h. Mempunyai tujuan tertentu dengan bahan pelajaran yang diberikan
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i. Jangan terikat oleh satu buku pelajaran
J. Tidak hanya mengajar dalam arti meyampaikan pengetahuan saja

kepada murid, tetapi senantiasa mengambangkan pribadi anak.

Guru efektif (effective teacher) mempunyai seperangkat karakteristik atau
ciri-ciri tertentu. Karakteristik guru sangat penting dengan memiliki harapan yang
tinggi untuk mau dan mampu meningkatkan mutu hasil belajar siswa (high
expectation). Harapan yang tinggi akan dilihat dari semangat dan kinerja guru

dalm melaksanakan tugasnya.

Guru sebagai komponen terpenting pendidikan diharapkan membuat SOP
yang dapat mendorong dan menggerakkan dirinya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan. SOP bagi guru mata pelajaran merupakan suatu
standar atau pedoman tertulis yang dipergunakan untuk mendorong dan
menggerakkan kinerja guru untuk mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran
tertentu. SOP merupakan tatacara atau tahapan yang dibakukan dan yang harus

dilalui untuk menyelesaikan suatu proses pembelajaran mata pelajaran tertentu.*!

Seorang guru minimal membuat 5 prosedur Standar Operasional

Procedure (SOP), yaitu:

1) SOP perencanaan pembelajaran

2) SOP pelaksanakan pembelajaran

*! Drs. Suparlan, M.Ed. Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta : Hikayat Publishing 2005) hal 107-111
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3) SOP evaluasi hasil pembelajaran
4) SOP analisis hasil evaluasi pembelajaran

5) SOP tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran

Untuk itu di harapkan para guru-guru untuk mendorong dan mendongkrak
kinerjanya harus berupaya mengembangkan dan membuat pedoman atau satuan
prinsip pencapaian hasil yang akan dicapai untuk memberikan kepuasan bagi para
pelanggan (costumer) peserta didik di sekolah-sekolah.

5. Perencanaan Strategis Sistemm Rekrutmen Guru Sebagai Upaya dalam
Penjaminan Mutu Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI
Surabaya

Pencapaian maksimal dalam Rekrutmen berkaitan baik dengan
pemenuhan kebutuhan SDM organisasi maupun dengan membantu calon
potensial untuk memutuskan apakah mereka memenuhi persyaratan pekerjaan,

tertarik dengan posisi (pekerjaan) dan ingin bergabung dengan organisasi.*

Untuk memberikan hasil produk yang baik perlu berpedoman pada
Departemen Pendidikan Nasional yang telah membuat Indikator Kinerja Kunci
Tambahan (IKKT) dalam buku pedoman yang memberikan penjaminan mutu
bagi penyelenggaran Risntisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di
Indonesia. Dalam buku tersebut dijekaskan, terdapat Sembilan Penjaminan Mutu

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, yaitu: (1) Akretditasi Sekolah ‘A’ dengan

2 AZ. Fanani, Hand Out Kuliah Manajemen SDM Semester VI (Surabaya: IAIN 2011)
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nilai di atas 95, (2) Kurikulum berbasis pada negara-negara OECD, (3) Proses
Pembelajaran berbasis TIK, (4) Penilaian berbasis pada negara-negara OECD, (5)
Pendidik 20 proses berlatar belakang S2 Magister Pendidikan, (6) Tenaga
Kependidikan/Kepala Sekolah minimal S2 dan mampu berbahasa Inggris secara
aktif, (7) Sarana dan Prasarana berstandar internasional, (8) Pengelolaan telah
bersertifikasi ISO 9001:200, dan (9) Pembiayaan yang efisien.*? Dalam upaya
pemenuhan kesembilan penjaminan mutu RSBI tersebut, sekolah penyelenggara
RSBI diharapkan mampu menetapkan skala prioritas dalam memberikan layanan

pendidikan bermutu kepada peserta didiknya.

Pelaksanaan SBI juga membawa implikasi besar terhadap aspek
pengelolaan pendidikan /sekolah yang telah dipaparkan diatas. Setiap aspek
dalam pengelolaan pendidikan tersebut tentu saja memiliki standar mutu yang
berbeda untuk menilai keandalannya. Aspek pengelolaan pendidikan tersebut

memperlihatkan bahwa SBI dapat dijadikan standar.**

Dari kesembilan penjaminan mutu tersebut harus terpenuhi demi
memperoleh jenjang sekolah yang bertaraf Internasional. Adapun salah satu yang
menjadi kunci efektif adalah SDM atau guru, disini guru harus mempunyai
keahlian ataupun skill yang professional untuk mendukung dan mengembangkan

sekolah tersebut agar maju dan berkembang dengan baik.

b Teguh Triwiyanto & Ahmad Yusuf Sobri, Panduan Mengelola Sekolah Bertaraf Internasional. (Sleman

Jogjakarta : Ar-Ruzz Media 2010) hal 24-27.
* Ibid, hal 23.
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Sepintas tidak bisa dipungkiri kalau perubahan sikap yang terjadi pada
anak-anak didik adalah hasil dari didikan guru-guru mereka di sekolah. Di tangan
merekalah kita berharap agar tertanam nilai positif pada anak didik. “sebagian
besar waktu anak-anak dihabiskan untuk sekolah. Guru merekalah yang setiap
hari mendampingi mereka dalam belajar dan beribadah di sekolah,” sebab guru
layaknya orang tua kedua anak-anak di sekolah. Setiap perbuatan dan perkataan
guru itu di gugu dan di tiru, karena itu harus hati-hati, karena sekolah yang baik
adalah sekolah yang memiliki guru-guru professional.** Oleh karena itulah pihak
sekolah atau lembaga pendidikan harus selektif untuk memilih guru dalam artian

merekrut guru yang profesional .

Dalam sekolah atau organisasi tertentu pasti ingin memiliki seorang
pekerja atau tenaga pengajar yang profesional guna untuk mengembangkan
organisasi tersebut. Begitu juga yang terjadi di SMP Muhammadiyah 5 RSBI
Surabaya ini, sekolah yang menyandang gelar RSBI ini ingin menunjukkan
cksistensinya dan keunggulannya dari sekolah-sekolah lain. Kaitannya dengan
guru yang professional maka berkaitan dengan sistem rekrutmen guru yang baik.
Sistem rekrutmen guru sangat berpengaruh dalam penjaminan mutu
pembelajaran. Maka dari itu ketika dalam rekrutmen baik maka hasilnya juga
akan baik pula, namun ketika dalam rekrutmen guru dikatakan kurang baik maka

hasilnya juga kurang maksimal.

* Nur Hidayat,dkk, Majalah Al- Hikmah (Surabaya: Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Al- Hikmah
2009) Hal 7.



43

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam sistem
rekrutmen guru harus memperhatikan 8 hal diatas, supaya sistem rekrutmen
menjadi efektif dan efesien, serta mampu dalam menjamin mutu pembelajaran.
Melalui penjaminan mutu diharapkan akan tercipta budaya mutu disetiap satuan
pendidikan. Tumbuhnya budaya mutu disetiap satuan pendidikan diharapkan akan
mampu meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu
upaya pemenuhan standar nasional pendidikan melalui penjaminan mutu

merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Jadi dengan demikian sistem rekrutmen guru sangat dipengaruhi oleh
‘kualitas dan kompetensi guru yang professional, kreatif dan Inovatif. supaya guru
berpedoman atas Standar Operasional Prosedure (SOP) dari Permendiknas dan
atau Standar Operasional Prosedure (SOP) dan sekolahan sebagai upaya
penjaminan mutu pembelajaran untuk jaminan kepuasan Input, proses, output

bagi stakeholder dan konsumen (costumer).



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penggunaan metode merupakan hal yang sangat penting, apalagi dalam
penelitian ilmiah, sebab dengan menggunakan metode akan mempengaruhi proses
pengumpulan data juga dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu tujuan

penelitian.

Penelitian ini pada dasarnya bersifat deskriptif kualitatif. Dalam penelitian
kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, video, tape, dokumentasi pribadi,

catatan atau memo dan dokumentasi lainnya.*

Dalam penelitian yang bersifat kasuistik ini, Suharsimi Arikunto menjelaskan
bahwa penelitian kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.*’

Dalam hal ini Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan penelitian kualitatif
(Qualitative  Research) sebagai suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,

kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.

'“_’ Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Remaja Karya, Bandung, 1989) hal 8
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendcekatan Praktek), (Rineka Cipta, Jakarta, 1993) hal 15
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Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan
penjelasan yang menuju pada kesimpulan.*® Dengan demikian tujuan penelitian
kualitatif ini adalah untuk menggambarkan realitas yang sebenarnya sesuai dengan

fenomena yang ada secara mendalam, rinci, dan tuntas.
B. Kehadiran Peneliti

Cin khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dan pengamatan
berperan serta, sebab peranan peneliti yang menentukan keseluruhan skenarionya.
Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, partisipan

penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan instrumen yang lain sebagai penunjang.

Penelitian dalam pendekatan kualitatif menonjolkan kapasitas jiwa raga dalam
mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraksi.* Hal ini ditegaskan pula oleh
Nasution bahwa pada penelitian kualitatif peneliti merupakan alat penelitian utama.*®
Peneliti mengadakan sendiri pengamatan dan wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur terhadap obyek atau subyek penelitian. Untuk itu peneliti sendiri terjun ke
lapangan dan terlibat langsung untuk mengadakan observasi dan wawancara terhadap
Kepala Sekolah, tim rekrutmen guru, guru-guru dan staff serta siswa — siswi SMP

Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya. Jadi kehadiran peneliti dalam penelitian ini

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) hal
60

'S, Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3) hal 20

505, Nasution, Metode Research, (Bandung: JEMMARS, 1988) hal 56
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sebagai pengamat penuh, dalam artian peneliti tidak termasuk sebagai pegawai

ataupun tim perekrut guru didalam lembaga pendidikan tersebut.

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan hal yang paling penting. Sebab
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya penelitian
kualitatif sangat menekankan latar belakang yang alamiah tentang Sistem rekrutmen
guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5
RSBI Surabaya. Jadi kehadiran peneliti di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ini
pada pengelolaan tim rekrutmen guru dan penjaminan mutu pembelajaran sebagai
pengamat dan pengelola tim rekrutmen, guru — guru, pegawai, beserta siswa — siswi

merupakan subyek yang diteliti.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya yang
terletak di Jl. Pucang Taman 1/2 Surabaya . Atau tepatnya di dekat SMA
Muhammadiyah Surabaya. Peneliti memilih lokasi ini karena lembaga tersebut
merupakan lembaga yang representatif untuk dijadikan penelitian, telah mempunyai
banyak proses rekrutmen guru yang professional dalam penjaminan mutu
pembelajaran , karena di SMP Muhammadiyah 5 ini adalah salah satu sekolahan
yang menyandang gelar RSBI, sehingga dapat dijadikan contoh bagi lembaga

pendidikan lainnya.
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D. Sumber Data

Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa yang dimaksud sumber data
dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.’! Adapun sumber data yang
diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah sumber data utama yang berupa kata-
kata dan tindakan atau pengamatan, serta sumber data tambahan yang berupa
dokumen-dokumen. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Lofland, bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan atau
pengamatan selebihnya adalah data tambahan yaitu sumber data tertulis, foto dan data
statistik.>? Sehingga penelitian memperoleh beberapa data yang dimanfaatkan dalam

penelitian ini meliputi:
1. Sumber Data Utama (Primer)

Moeloeng mengatakan bahwa sumber data utama atau primer adalah
sumber data yang diambil peneliti melalui kata-kata dan tindakan atau
pengamatan meliputi:*® Sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan
mutu pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya; Faktor pendukung
dan penghambat dalam Sistem rekrutmen, rekrutmen yang efektif, tim / petugas
rekrutmen guru. Pada penelitian ini sumber data utamanya adalah Sistem
rekrutmen guru dan penjaminan mutu pembelajaran (Kualitas dan kuantitas yang

dihasilkan / Quality Assurance).

3! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hal 129
52 Lexy. J. Moeleong, Op Cit hal 157
53 Ibid, hal 157
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2. Sumber Data Tambahan (Sekunder)

Moeloeng mengatakan bahwa sumber data tambahan yaitu sumber data
diluar kata-kata dan tindakan yaitu sumber tertulis.’® Lebih jauh Moeloeng
menjelaskan bahwa dilihat dari segi sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari
buku dan majalah ilmiah, sumber data dari arsip. Sedangkan sumber data
tambahan atau sumber tertulis yang digunakan penulis dalam penelitian ini, terdiri
dari dokumen data umum yang meliputi: (a) Sejarah berdirinya SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya; (b) Visi, misi, dan tujuan SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya; (c) Struktur organisasi SMP Muhammadiyah
5 RSBI Surabaya; (d) Struktur kurikulum SMP Muhammadiyah 5 RSBI
Surabaya; (e) Keadaan Guru-guru di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya; (f)
keadaan pegawai SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya; (g) keadaan siswa-
siswi SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya; (h) keadaan sarana prasarana baik
untuk guru maupun pegawai di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya.
Sedangkan data yang khusus meliputi : Sistem rekrutmen guru dan Penjaminan

mutu pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
sumber data primer dan sumber data sekunder, sehingga data yang diperlukan

untuk penelitian terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti. Dan dalam ini yang

54 Ibid, hal 159
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menjadi sumber data tambahan (sekunder) adalah Kepala urusan Sumber daya

manusia, Kesiswaan dan kepegawaian.
E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam pembahasan empiris, penelitian

ini menggunakan beberapa metode yaitu :
1. Metode Interview

Interview atau wawancara merupakan salah satu perangkat metodologi
favorit bagi peneliti kualitatif. Wawancara adalah bentuk perbincangan atau
tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab, seni bicara
dan mendengar baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber
data dan agar dapat memperoleh data yang optimal hendaknya disusun pedoman
wawancara terlebih dahulu sehingga pertanyaan yang diajukan menjadi

terarah.>

Interview adalah proses tanya jawab dua orang seperti yang dikatakan
Sutrisno Hadi bahwa interview adalah proses tanya jawab lisan dalam dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik. Yang satu dapat melihat muka orang lain dan

mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya tampaknya merupakan alat

5% Norman K.Denzin, Yvonna S. Lincolin, Handbook of Qualitative Research. (Pustaka Pelajar: Yogyakarta,
2009) hal 495.
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pengumpulan informasi langsung tentang beberapa jenis data sosial baik yang

terpendam maupun yang manifest.>®

Adapun langkah yang diambil untuk melakukan interview adalah
sebagai berikut : Menentukan orang-orang yang akan di interview (informan);
Menyusun daftar pertanyaan sebagai pedoman interview; Mengusahakan agar

keadaan dalam proses interview dapat berjalan lancar dan penuh pengertian.

Informan adalah subjek yang terdiri atas Sistem rekrutmen guru, kepala
urusan SDM, Humas, kesiswaan dan berbagai pihak yang mengetahui sistem
rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran, dimana
peneliti menggali data sebanyak mungkin tentang fenomena — fenomena yang
ada. Metode interview mengadakan wawancara dengan beberapa orang terkait
dengan SMP Muhammadiyah 5 RSBI yaitu tim rekrutmen, Kaur. Personalia,
Sumber daya manusia, kesiswaan dan pegawai yang terkait dalam sistem

rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran.

Metode ini dilakukan dengan menanyakan secara langsung atau lisan
kepada informan yang mengetahui tentang sistem rekrutmen guru dan
penjaminan mutu pembelajaran / Standar Operasional Prosedure (SOP)
Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya yang penulis teliti dan
pertanyaan yang diajukan itu telah dipersiapkan secara tuntas meliputi Sistem

rekrutmen guru, bentuk-bentuk rekrutmen guru yang efektif, alur rekrutmen

56 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Andi Offset: Yogyakarta, 1989) Hal 162



51

guru, panitia rekrutmen guru, jumlah guru-guru, jumlah pegawai, kegiatan
rekrutmen guru, tes / instrument rekrutmen guru, materi tes, dan penjaminan
mutu pembelajaran, kenyamanan customer yang perlu diutamakan / hasil dari
pembelajaran guru pada peserta didiknya (Quality Assurance), serta semua hal
yang berhubungan dengan sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam
penjaminan mutu pembelajaran. Proses wawancara baik dengan kepala Sekolah
SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya, pengelola sistem rekrutmen guru,
Kepala Urusan SDM, Personalia, Humas dan beberapa guru - guru dan siswa -
siswi dilakukan disuatu ruangan yang aman dan mendukung untuk jalannya

wawancara,
2. Metode Observasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan
langsung terhadap obyek penelitian. Teknik pengumpulan data dimana
penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap
gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam
situasi yang sebenamya di dalam SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya

maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan.’’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung dan

observasi tidak langsung. Observasi penulis digunakan khususnya untuk

57 Winarno Surahmat, Pengertian Penelitian llmiah, (Tarsito, Bandung, 1989) Hal 162
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mengamati : Sistem rekrutmen guru, kualitas guru dalam pembuatan SOP
Pembelajaran yang di desain dengan baik dan diterapkan kepada peserta didik
untuk memastikan bahwa mutu produk atau layanan yang dihasilkan selalu
konsisten sesuai dengan yang direncanakan/dijanjikan, serta keadaan
lingkungan SMP Muhammadiyah 5. Dengan observasi ini penulis mendapatkan
suatu petunjuk bukan hanya dari pengamatan dan sekedar mencatat data. D1 sisi
lain penulis juga melakukan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian
yang mendalam terhadap fenomena prilaku dan gejala — gejala yang ada pada

SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya.
3. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumentasi-
dokumentasi atau catatan penting yang ada di SMP Muhammadiyah 5 RSBI
Surabaya. Dokumen adalah teknik yang digunakan untuk mencari data megenai
hal-hal tau variabel-variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar,

prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.

Pengumpulan data atau laporan tertulis dari semua peristiwa yang isinya
berupa penjelasan dan penilaian terhadap informan yang diteliti. Kemudian
merumuskan keterangan mengenai peristiwa tersebut.”® Dengan demikian

metode ini dipakai untuk memperoleh data tentang : Sejarah berdirinya SMP

58 Ibid, hal 136
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Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya; Visi, misi, dan tujuan ; Struktur organisasi,
Struktur kurikulum; Keadaan Guru-guru; keadaan pegawai; keadaan siswa-

siswi; keadaan sarana prasarana baik untuk guru maupun pegawai.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan mengumpulkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan
dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data. Di dalam penelitian deskriptif
kualitatif, data tidak dapat dilihat sebagai apa yang diberikan alam, tetapi merupakan

hasil dan interaksi tersebut. Sedangkan analisis data merupakan rekonstruksi itu.

Analisis yang dimaksud yakni mendeskripsikan dan menguraikan tentang
pengelolaan pembinaan agama Islam yang meliputi pengelolaan pembelajaran dan
pembinaan agama Islam yang diperoleh pada saat melakukan penelitian baik itu dari
hasil wawancara, dokumentasi, observasi ataupun lainnya. Analisis data merupakan

pekerjaan yang paling kritis dalam proses penelitian.*’

Menurut Bodgan dan Biklen (1982) yang dikutip Lexy J. Moeloeng analisis
data kualitatif merupaka upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satu yang dapat dikelola,

 Prof. dr. H. Punaji Setyosari, M. Ed.. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan , (Jakaria : Kencana
Perdana Media Group 2010 ) Hal 189.
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mensistesisnya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajani

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. %

Proses pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya tidak mutlak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara serempak, artinya hasil
pengumpulan data kemudian ditindaklanjuti dengan menganalisis data, kemudian
hasil analisis data inj ditindaklanjuti dengan pengumpulan data ulang. Analisis data

dalam penelitian ini dilakukan sejak dan setelah proses pengumpulan data.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen utama,

yaitu:
1. Reduksi Data

Menurut Matthew B. M, reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengas'ah'kan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan. Finalnya dapat ditarik dan di verifikasi.®' Maka dalam penelitian
ini data yang diperoleh dari informan kunci yaitu Sistem rekrutmen guru,
kepala urusan Personalia » Humas dan guru - guru serta siswa — siswi di SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya. Yang kemudian disusun secara sistematis

agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.

€0 Lexy J. Moeleong, Op cit, hal 248
%! Ibid, hal 288
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2. Penyajian Data (Display Data)

Dalam hal ini, Matthew B. M. membatasi suatu “penyajian” sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Jadi data yang sudah
direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti,
sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data
yang sudah disusun secara sistematis pada tahap reduksi data, kemudian
dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya hingga peneliti dapat
mengambil kesimpulan terhadap Sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam

penjaminan mutu pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Menurut Matthew B. M. verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara
teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan intersubjektif”, atau juga
upaya-upaya luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain. Jadi makna-makna yang muncul dari data harus
diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan

berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan.
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Kesimpulan ini terus di verifikasi selama penelitian berlangsung hingga

mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan
secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Tampilan data
yang dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. Kesimpulan yang ditarik
setelah diadakan cross check terhadap sumber lain melalui wawancara,

pengamatan dan dokumentasi.
G. Teknik Keabsahan Data

Dalam hal ini untuk mendapatkan kriteria keabsahan data terdapat beberapa

tehnik antara lain:
1. Teknik pemeriksaan derajat kepercayaan (credibility)
Teknik ini dapat dilakukan dengan jalan :

a. Perpanjangan keikutsertaan, dimana keikutsertaan peneliti sebagai
instrumen (alat) tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian,
sehingga memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang

dikumpulkan.

% Ibid, hal 76-77
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b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan
demikian perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka
ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. Peneliti hendaknya
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap faktor-faktor yang diteliti.

c. Trangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding. Dan tehnik yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
terhadap sumber-sumber lainnya. Pada tehnik ini peneliti gunakan untuk
membandingkan data yang ada misalnya data dari literatur, wawancara dan
sumber-sumber lain. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu
wawancara dengan informan yaitu Kepala Sekolah, Guru-guru , siswa dan
Pihak panitia yang terlibat dalam rekrutmen guru di SMP Muhammadiyah 5
RSBI Surabaya, juga pengamatan langsung terhadap sistem rekrutmen
guru. hal itu dimaksudkan agar data- data yang terkumpul lebih akurat
sehingga pertanyaan penelitian bisa terjawab.

d. Kecukupan referensi, yakni bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat
digunakan sebagai patokan untuk menguji atau menilai sewaktu diadakan

analisis dan interpretasi data.
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2. Teknik pemeriksaan keteralihan dengan cara uraian rinci

Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil fokus penelitian,
dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat
penelitian diadakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus segala
sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami penemuan-

penemuan yang diperoleh.
3. Teknik pemeriksaan kebergantungan dengan cara auditing kebergantungan

Teknik ini tidak dapat dilaksanakan bila tidak dilengkapi dengan
catatan-catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil studi. Pencatatan itu
diklasifikasikan dari data mentah hinggan informasi tentang pengembangan
instrumen sebelum auditing dilakukan agar mendapatkan persetujuan resmi

antara auditor dengan auditi.
4. Teknik pemeriksaan kepastian dengan cara audit kepastian
Teknik ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Auditor perlu memastikan hasil penemuan yang berasal dari data.
b. Auditor berusaha membuat keputusan secara logis, kesimpulan itu ditarik

dan berasal dari data.
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c. Auditor perlu melakukan penilaian terhadap derajat ketelitian jangan
sampai ada kemencengan.
d. Auditor menelaah kegiatan peneliti dalam melaksanakan pemeriksaan

keabsahan data.5?

8 Lexy. J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005) hal 326-338
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PAMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian®

1. Selayang Pandang SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya

Dunia pendidikan dituntut untuk terus berkembang seiring dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman. Sejak SMP Muhammadiyah 5 Surabaya didirikan pada
bulan Januari 1971 oleh Pimpinan Muhammadiyah Cabang Ngagel Surabaya. Sampai
hari ini ( 08 Mei 2012) SMP Muhammadiyah 5 Surabaya telah berusia 43 tahun.
Sebuah usia lembaga yang cukup lama dan telah mengalami perjalanan panjang

dalam pertumbuhan dan perkembangan.

Pada awalnya, SMP Muhammadiyah 5 Surabaya menempati gedung SD
Muhammadiyah 4 di JI. Pucang Anom Timur 56 Surabaya dengan jumlah murid
pertama 8 siswa. Pada bulan April 1972, SMP Muha@adiyah 5 Surabaya di
pindahkan ke J1. Pucang Taman I No.2 Surabaya hingga sekarang. Pada tahun 1973
jumlah siswa sebanyak 43 siswa. Dari tahun ke tahun jumlah siswa SMP
Muhammadiyah 5 terus bertambah secara signifikan, sehingga pada tahun 80-an
siswanya berjumlah ratusan, pada tahun 1983-1984 jumlah siswanya sebanyak 323
atau 8 kelas, pada tahun 1990-1991 sebanyak 473 siswa atau 10 kelas, tahun 1991-

1992 sebanyak 500 siswa atau sebelas kelas, tahun 2004-2005 sebanyak 580 siswa

% Dokumentasi SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya, 08 Mei 2012
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atau 16 kelas dan saat ini (tahun 2012) jumlah siswa sebanyak 560 dengan 21 kelas

(jumlah siswa per kelas maksimal 32 karena ruang ber AC).

Dengan pertumbuhan, perkembangan dan inovasi-inovasinya, pada tahun
1981 SMP Muhammadiyah 5 Surabaya telah terjadi peningkatan status, yaitu dari
status TERDAFTAR menjadi DIAKUI. Pada tahun 1990 berstatus DISAMAKAN
dan dipercaya menjadi ketua Sub Rayon dalam pelaksanaan Ujian Nasional. Pada
tahun 2004 berubah status menjadi TERAKREDITASI “A”. Pada tahun 2006
mengalami peningkatan status menjadi TERAKREDITASI “A” - SEKOLAH
STANDAR NASIONAL (SSN), dan kini telah memasuki tahun ketiga RSBI.
pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional mempercayakan SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya sebagai RINTISAN SEKOLAH BERTARAF
INTERNASIONAL (RSBI) dan pada akhimya SMP Muhammadiyah 5 Surabaya
terpilih sebagai SEKOLAH UNGGUL PERTAMA JAWA TIMUR Kategori Sekolah
Pertama Muhammadiyah. Selama kurun waktu 43 tahun, SMP Muhammadiyah 5
Surabaya telah mengalami 4 kali Estafet kepemimpinan sekolah. Diantarnya yaitu :
(1) Bp. Drs. Wahyudi Indrajaya (2) Ibrahim Ba. (3) Ma’shum Ba. (4) Drs. Abdul
Ghoni, M.Kes (5) Drs. Muslikhan, M.Ag. mulai tahun (2011 - sekarang). Dari lima
kali masa kepemimpinan ini, SMP Muhammadiyah 5 Surabaya mengalami

perkembangan signifikan dalam penciptaan inovasi pendidikan.
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SMP Muhammadiyah 5 RSBI beralamatkan di Jin. Pucang Taman I/2

Surabaya Propinsi Jawa Timur. Berbatasan dengan sebelah Timur SMA

Muhammadiyah 5 RSBI . Adapun identitas sekolah yaitu sebagai berikut :%°

1. Nama Sekolah
2. No. Statistik Sekolah
3. Tipe Sekolah

4. Alamat Sekolah

5. Telepon/HP/Fax

: SMP Muhammadiyah 5 Surabaya
1204056007126

: Bl

: JI. Pucang Taman 1/2

: (Kecamatan) Gubeng

: (Kabupaten/Kota) Surabaya

: (Propinsi) Jawa Timue

1031 -5022761 /031 - 5029476

Fax : 5025477
6. Status Sekolah : Swasta
7. Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor = 98

8. Luas Lahan, dan jumlah rombel :

Luas Lahan : 4.758.20 m’
jumlah ruang pada lantai 1~ : 11
jumlah ruang pada lantai 2 : 12
jumlah ruang pada lantai3  : 13

5 Interview dengan Giyono, SE salah satu petugas TU di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya , 08 Mei 2012
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Jumlah Rombel 22
Nilai Akreditasi Sekolah : 98
9. Prosentase ruang kelas yang sudah berbasis IT :75%

10. Sekolah sudah memiliki sister-school

Sekolah : Handerson Secondary School Dan Aminuddin Baki
Negara : SINGAPURA DAN MALAYSIA
Tahun : 2009

2. Visi, Misi, Motto dan Struktur Organisasi Sekolah

a. Visi

”Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berprestasi, berketrampilan,

dan berakhlak mulia ”

b. Misi

(Melaksanakan Pendidikan yang Berbasis Keunggulan Iptek dan Imtaq)

1) Melengkapi sarana dan prasarana yang representatif

2) Membangun sumber daya manusia yang handal dan professional

3) Mengembangkan pembinaan siswa sesuai dengan bakat dan minat

4) Melaksanakan pembelajaran efektif yang aktif, kreatif dan menyenangkan
5) Melaksanakan pengembangan Silabus, RPP dengan kurikulum nasional

dan internasional
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6) Melaksanakan kegiatan pembiasaan diri siswa yang terprogram secara
efektif dan efesien

7) Melaksanakan kegiatan pembinaan kader umat melalui Darul
Arqom/Baitul Arqom, HW, LDKS, IRM dan Tapak Suci.

c. Motto
(Menuju Sekolah Berkebudayaan Islam dan Modern)

Konsep pendidikan di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya sejalan
dengan visi yang telah dicanangkan yaitu Unggul dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi berprestasi, berketrampilan, dan berakhlak mulia . SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya terus menerus melakukan perubahan untuk
meningkatkan Sumber daya manusia (SDM) guru dan karyawan seperti :
seminar, pelatihan dan workshop untuk bersama-sama menjadikan SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya sebagai Sekolah Bertaraf Internasional
(SBI) dan membangun siswa-siswi yang berprestasi sesuai dengan visi

sekolah.
3. Struktur Organisasi Sekolah

Adapun Struktur organisasi yang telah disusun oleh SMP Muhammadiyah 5

RSBI terdiri dari :

a. Unsur pimpinan, yaitu : Kepala SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, Drs.

Muslikan, M.Ag, dan wakil kepala sekolah Masduki, S.Pd.



65

b. Unsur pembantu pimpinan yaitu : Kasubag, Kaur Humas Rahmad Fudoli, SS.,
Kaur Personalia M. Arif Faizin, S.Ag, Kaur Kurikulum Masduki, S.Pd, kaur
Sarpras R. Teguh Tri P, S.Pd, Kaur Kesiswaan Sedyo Utomo, S.Pd, Kaur
Ismuba Saikhu AA, SS,M.Pd.I, Kaur Tata Usaha Giyono, SE, bendahara
Syamsul Huda, S.Si. yang masing-masing bagian dipimpin oleh seorang
kepala bagian yang dapat membantu tugas atau pekerjaan pimpinan.

¢. Unsur pelaksana, yaitu: Semua staf dari seluruh bagian yang dapat membantu
tugas atau pekerjaan dari pimpinan atau kepala bagian guru dan siswa-siswi
SMP Muhammadiyah 5 r-sbi Surabaya.

4. Struktur Kurikulum

Kurikulum sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar,
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu,

Struktur program kurikulum merupakan suatu kerangka umum program —
program pengajaran yang akan diajarkan (disampaikan) kepada murid. Berkembang
dari konsep pendidikan klasik yang menekankan pengetahuan, nilai-nilai dan
warisan budaya masa lalu Kurikulum dipusatkan pada isi atau materi yang akan
diajarkan Tersusun atas sejumlah mata pelajaran yang diajarkan secara terpisah-

pisah.”’ Di SMP Muhammadiyah 5 rsbi ini mengikuti kurikulum Diknas dan untuk

8 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal 2. pasal 1
67 Drs.A.Hamid Syarief. Pengembangan Kurikulum (Surabaya: PT,bina ilmu 1998) hal 65.
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program Rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) terdapat tambahan jam
pelajaran.68 KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal) yang diterapkan di SMP
Muhammadiyah 5 RSBI adalah 75.

Adapun struktur alokasi waktu kurikulum di SMP Muhammadiyah 5 RSBI

yaitu sebagai berikut :

Tabel 1
Struktur kurikulum Program Reguller
KOMPONEN Kelas dan Alokasi waktu
v Vil X

A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama :
a. Al —Islam 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia  * 4 4 4
4. Bahasa Inggris * 4 4 4
5. Matematika * 4 4 4
6. lmu pengetauan Alam * 4 4 4
7. IImu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani,Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10.Ketrampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Arab 2 2 2
2. Ke Muhammadiyahan 2 2 2

® Hasil wawancara dengan Bapak Masduki, S.Pd, tanggal 15 Mei 2012 di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya
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C. Pengembangan diri 2% 2% 2%

JUMLAH 36 36 36
** Ekuvalen 2 Jam pembelajaran
Catatan: *) Adanya penambahan 1 jam untuk Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Matematika,dan IPA karena keempatnya diujikan secara nasional.

Tabel 2
Struktur kurikulum Program RSBI
KOMPONEN Kelas dan Alokasi waktu
vl v X

A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama :
a. Al -Islam 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris * 6 6 6
5. Matematika * 6 6 6
6. llmu pengetauan Alam * 6 6 6
7. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani,Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10 Ketrampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Arab 2 2 2
2. Ke Muhammadiyahan 2 2 2
C. Pengembangan din 2% 2% 2*

JUMLAH 41 41 41
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*) Ekuivalen 2 jam pelajaran
Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal

15 Mei 2012

Berdasarkan kondisi obyektifitas sekolah, di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya

kegiatan pengembangan diri yang dipilih dan ditetapkan adalah sebagai berikut:

a Rutin /Terstruktur.
1) Bimbingan Konseling
Tujuan:
a) Pengembangan karir siswa
b) Masalah kesulitan belajar siswa
¢) Masalah dalam kehidupan siswa
d) Pemuilihan jenjang pendidikan yang lebih tinggi

e) Pengarahan bakat dan minat.

Ruang lingkup :
Ruang lingkup Bimbingan Konseling meliputi empat bidang :

(1) Pribadi
(2) Sosial
(3) Belajar

(4) Karir



2)

3)

b.
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Upacara bendera Tujuan :

Meningkatkan kedisplinan dan rasa cinta tanah air pada diri siswa Ruang lingkup :

Ruang lingkup upacara meliputi

a. Ban's berbaris

b. Kedisiplinan

c. BelaNegara
Kuliah Tujuh Menit ( Kulturn ) / Muhadhoroh / Retorika
Tujuan :
Membekali  siswa  ketrampilan dalam  berpidato/retorika dalam upaya
menyampaikan informasi / pendapat dihadapan umum.
Ruang lingkup kuliah tujuh menit meliputi :

a) Agqidah

b) Akhlaq

c) Ubudiah

d) Wawasan [PTEKK
Pilthan (terprogram )

1) Pramuka/ Hizbul Wathon (HW )

Tujuan :

a) Memberikan wahana  kepada siswa untuk  berlatih

berorganisasi



b) Melatih siswa agar trampil dan mandiri

¢) Melatih siswa untuk mempertahankan hidup

d) Menanamkan rasa bangga dan cinta terhadap tanah air.

Ruang lingkup :

Ruang lingkup Pramuka / Hizbul Wathon (HW )

(1) Berkemah

(2) Sosial

(3) Kebugaran

(4) Hiking

(5) Upacara

(6) Pembinaan mental
(7) PBB

(8) Paduan Suara

(9) Tapak Suci

(10) Band

(11)  Sepak Bola / Futsal
(12)  Basket

(13) Badminton

70
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Mekanisme dan jadwal pelaksanaan kegiatan pengembangan diri:

a. Kegiatan Pengembangan diri yang bersifat rutin/Terstruktur dilaksanakan
pada waktu pembelajaran efektif dengan mengalokasikan waktu khusus dalam
jadwal pelajaran, dibina oleh guru dan konselor sekolah.

b. Kegiatan pengembangan diri pilihan (terprogram) dibina oleh guru,Praktist atau
alumni yang memiliki kualifikasi yang baik berdasarkan surat keputusan
Kepala Sekolah.

c. Pengembangan dini untuk kelas IX lebih terarah pada Pengayaan bidang mata
Pelajaran UNAS yang dilaksanakan pada awal jam pelajaran

d. Alokasi waktu:

Pengembangan din untuk kelas VII, VIII dan IX dialokasikan 2 jam pelajaran
(ekuevalen 2 X 40 menit). kegiatan pengembangan diri dinilai dan dilaporkan secara

berkala (setiap semester) kepada sekolah dan orang tua dan bentuk nilai kualitatif.*°
5. Keadaan Pendidik / Guru

Guru - guru di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya berjumlah 43 laki-laki
dan perempuan. Pendidik di bekali dengan kompetensi dan profesionalisme dalam hal
bidangnya masing-masing, pihak sekolah sering mengadakan evaluasi, bimbingan,
pelatihan serta supervisi yang berguna untuk meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru biasanya diadakan di Sekolah maupun di luar sekolah dan

kerjasama dengan organisasi lainnya. Rata-rata usianya 30 tahun, dan kebanyakan

 Dokumentasi, Struktur Kurikulum SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya, 13 Mei 2012
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dari lulusan UNESA, IAIN, UNMUH, dan UNAIR. Adapun data umunya

berdasarkan tabel dibawah ini :

a. Kepala sekolah
Tabel 3

Data Umum Kepala Sekolah

Jenis
Kela- . Pend Masa
NO | JABATAN Nama min Usia Akhir Kerja
L|P
1. | Kepala Drs. Muslikan, | L | - | 474 S2 17.9
Sekolah M. Ag.
2 | Wakil kepala Masduki, SPd L] - Sl 7.5
sekolah
Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal 08 Mei
2012
b. Pendidik atau Guru
Tabel 4

Keadaan Kualifikasi Pendidikan Guru, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

Jumlah dan Status Guru
Tingkat GT/PNS GTT/Guru
No. Pendi%il;kan Bantu Jumlah

L P L P
1. | S3/S2 4 - 1 - 5
2.{8Sl1 11 7 6 7 31
3.| D4 - - - - -
4. | D3/Sarmud 2 3 - - 5
5.1 D2 - - - - -
6. | D1 - - - - -
7. | < SMA/sederajat - - - - -
Jumlah 17 10 7 7 41
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Tabel 5

Jumlah Guru dengan Tugas Mengajar

Jumlah guru dengan latar
Jumlah guru c}eggan latar . belakangg;l)endidikan yang
belakang pendidikan sesuai TIDAK sesuai dengan tugas
dengan tugas mengajar cng g
[No. Guru mengajar Jumlh
D1/D2| D3/ |S1/D4|S2/S3|D1/D2| D3/ |S1/D4|S2/S3
Sarmud Sarmud

1. [PA - - 5 1 - - - - 6

2. Matematika - - 4 - - - - - 4

3. Bahasa Indonesia - 1 4 - - - - - 5

4. [Bahasa Inggris - 1 3 - - - _ 4

5. [Pendidikan Agama | - - 4 2 - - - - 6

6. IPS - 1 3 - - - - - 4

7. [Penjasorkes - - 1 1 - - - - 2

8. Seni Budaya - - 2 - - - - - 2

9. IPKn - - 2 1 - - R - 3

10. [TIK/Keterampilan - 1 1 - - - - - 2

11. BK - - 3 - - - - - 3
12. [Lainnya: ..............

Jumlah 4 31 5 41

Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal 08 Mei 2012
6. Keadaan Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung

Jumlah keseluruhan Tenaga kependidikan ataupun pegawai di SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya adalah 27 orang yang terdiri dari pria dan wanita.
Adapun keterangan lebih jelas mengenai kondisi tenaga kependidikan atau pegawai

terdapat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 6

Keadaan umum Tenaga Kependidikan Pendidikan

Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung dan pendukung
kualifikasi pendidikannya | Berdasarkan Status
No | Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin |Jumlh
< ISMA| D1 | D2 | D3 | 81 | _PNS | Honorer
SMP L{P|L|[P
1. | Tata Usaha -l -1l -4 -1-4s51-1-T7- -1 5
2. | Perpustakaan o L D A T e o D 1
3. | Laboran lab. IPA - 1 - - -] - -] -1-71- 1
4. | Teknisi lab. | i A I A o] i
Komputer
5. { Laboran lab. | ) S 1 nee .
Bahasa
6. | PTD (Pend Tek.
Dasar) I R T R I }
7. | Kantin 4 | 2 - - - - - - - - 6
8. | Penjaga Sekolah - - - -] - - - |- - - -
9. | Tukang Kebun 35S - -t -1-1-71T-7- 8
10. | Keamanan - 4| - -l - - - - - - 4
11. | Lainnya: N ] ] ]
Jumlah 7112 1 | 7 27

Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal 08 Mei 2012

7. Keadaan Siswa — siswi SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya

SMP Muhammadiyah 5 Surabaya terus menerus melakukan perubahan untuk
meningkatkan akhlaq mulia pada diri siswa-siswi, maka SMP Muhammadiyah
menerapkan “Learning Model” atau penerapan teladan sebagai contoh terbaik bagi

siswa-siswi. Sedangkan untuk mwnghasilkan lulusan terbaik, SMP Muhammadiyah
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5 Surabaya juga melakukan pembinaan siswa-siswi yang berprestasi atau yang belum

berprestasi.

Pembinaan siswa tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
kepercayaan din siswa dalam menghadapi berbagai ujian sekolah atau bahkan ujian
nasional (UNAS) yang pada akhirnya akan mengantarkan siswa-siswi untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan yang diharapkan. Rata-rata
berlatar belakang PNS dan Swasta, adapun jumlah siswa-siswi SMP Muhammadiyah
5 RSBI Surabaya adalah 557 yang terdiri dari 274 laki-laki dan 258 perempuan

program regular dan rsbi. Berdasarkan tabel dibawah ini :

a. Program Regular
Tabel 7

Keadaan Siswa Program Regular

Jenis Kelamin
NO ™2k Jlaki Perempuan Kelas Jumlah

1 53 48 VI 101
2 85 63 Vil 148
3 75 88 1X 163

Total 412
Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal 08 Mei

2012
b. Program RSBI
Tabel 8

Keadaan Siswa Program RSBI

[ NO | Jenis Kelamin |  Kelas | Jumlah |




76

Laki —laki Perempuan
1 26 20 VII 46
2 11 10 VIII 21
3 24 29 IX 53
Total 120

Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal 08 Mei

2012

8. Keadaan Sarana dan Prasarana (Sarpras) Sekolah

Di dalam manajemen, sarana prasarana merupakan komponen yang sangat
diperlukan dan berperan aktif dalam pengembangan lembaga Pendidikan karena
sarana prasarana ini merupakan alat penunjang keberhasilan pendidikan. Adapun
sarana dan prasarana yang di miliki SMP Muhammadiyah 5 rsbi Surabaya ini

sangatlah lengkap mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar diantaranya yaitu:

Tabel 9

Keadaan Sargma dan Prasaran Sekolah

Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung dan pendukung

kualifikasi pendidikannya | Berdasarkan Status
No. | Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin pumlah

< ISMA| D1 | D2 | D3 | s1 | _ENS__| Honorer
SMP L|{P|L]|P
1. | Tata Usaha - - - - - 5 - - - - 5
2. | Perpustakaan - - - - 1 - - - - - 1
3. | Laboran lab. IPA -l -1 -l -l - -l -- 1
4. | Teknisi lab. | i ) i i ] A ) i ] i
Komputer
5. | Laboran lab. | ) ) ) ) I ) i ) ] 1
Bahasa
6. | PTD (Pend Tek.| - - - - - - - - - - -
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Dasar)
7. | Kantin 4 (2| -[-1-1-[-1-1-1-+ 6
8. | Penjaga Sekolah - - - -l -t - -] -1 -1 - -
9. | Tukang Kebun 3 (s | -|-1-1-1-1-71-1- 8
10. | Keamanan -4l -1 -1-1-1-1-1-1- 4
11. | Lainnya: | oot ]
Jumlah 7 112 117 27

Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal 08 Mei 2012

Tabel 10

Data Ruang Belajar lainnya

Jumlah

Jumlah

Jenis Ruangan Ukuran| Kondisi*)| Jenis Ruangan Ukuran{ Kondisi
890 1 (buah) (ox]) 820 (buah) (ox)

1. Perpustakaan| 1 83,7m’| Baik | 6.Lab. Bahasa 1 56 m?| baik

2. Lab. IPA 1 l(r)r;5£6 Baik 7.Lab. Komp. 1 56 m? baik

3. Ketrampilan 2 | 112m*| Baik |8.PTD 1 | 56m?| baik

4. Multimedia 1 63,7m?| Baik |9. Serbaguna - - -

5. Kesenian 1 | 56m’| Baik | 10.Musholla 1 | 351m% baik

Dalam proses pembelajaran SMP Muhammadiyah 5 Surabaya juga -

menyediakan berbagai macam fasilitas-fasilitas, karena sekolahan ini adalah sekolah

rintisan bertaraf internasional dan sebentar lagi akan menuju jenjang SBI (Sekolah

Bertaraf Internasional), maka dari itu di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya fasilitas-

fasilitas penunjang pembelajaran sangat lengkap demi tercapainya sekolah yang maju

dan unggul berprestasi Iman dan Taqwa. Adapun fasilitas-fasilitas tersebut

diantaranya yaitu:
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a. Musholla

b. Free wifi zone

¢. Studio musik

d. Kantin Sekolah

e. Sarana olahraga (lapangan)

f.  Perpustakaan

g. Kelas multimedia

h. Area parkir yang luas

1. Laboratorium IPA

J. Laboratorium Bahasa

k. Laboratorium komputer

1. Ruang belajar ber-AC , menjadikan siswa-siswi betah dan nyaman di dalam
kelas untuk belajar.

m. Bimbingan dan Konseling (BK)

n. Unit Kesehatan Siswa (UKS)

0. Beasiswa bagi yang berprestasi

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa sarana prasarana SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya sudah memenuhi standar Internasional, akan tetapi untuk
memenuhi standar Internasional SMP Baitussalam terus menerus melakukan

peningkatan diantaranya :

1) Melengkapi fasilitas sekolah berstandar Internasional.
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2) Melengkapi fasilitas Laboratorium (IPA, Bhs. Inggris, dan Komputer).
3) Melengkapi fasilitas jaringan Internet sekolah.

4) Melengkapi fasilitas perpustakaan sekolah yang bertaraf Internasional.
5) Melengkapi Media pembelajaran elektronik.

6) Mengkondisikan lingkungan sekolah bertaraf internasional.

9. Keadaan Sistem Rekrutmen Guru Sebagai Upaya dalam Penjaminan Mutu

Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya

Lembaga Pendidikan merupakan sekolah yang berusaha menghadirkan yang
terbaik di era globalisasi ini. Lembaga pendidikan bercita-cita membentuk kader
bangsa nasionalis, patriotis, beriman , berkualitas dan sanggup menghadapi tantangan

zZaman.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas untuk keberhasilan sekolah tersebut. Untuk itu pemerintah maupun pihak
sekolah perlu melakukan proses rekrutmen guru baru karena rekrutmen merupakan
hal yang sangat penting, dengan melalui proses rekrutmen akan mendapatkan sumber

daya manusia yang berkualitas.

Sebagaimana tercantum dalam UU RI No. 20 TH. 2003 SISDIKNAS (Sistem
Pendidikan Nasional) Pasal 40 Ayat 2, Guru sebagai tenaga kependidikan memiliki

kewajiban sebagai berikut:
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a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis.

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan;dan

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.’®

Sistem rekrutmen guru di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya sangatlah ideal
dan selektif, berbeda dengan sekolah — sekolah lainnya. SMP yang menyandang gelar
RSBI ini berupaya untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan (Total Quality
Management). Salah satunya adalah dengan meningkatkan SDM atau tenaga pendidik
yang ada di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya, dengan cara rekrutmen yang
efektif dan profesional yang telah di seleksi oleh berbagai pihak yang berkaitan

dengan rekrutmen.

Rekrutmen guru baru ini perlu diadakan tiap tahun karena sesuai dengan
kebutuhan sekolah-sekolah yang masih banyak membutuhkan guru. Apalagi di SMP
Muhammadiyah 5 ini sekolah yang menyandang gelar RSBI serta menjadi sekolah
unggul swasta yang menjadi sekolah percontohan bagi sekolah — sekolah lainnya,
maka perlu diadakan perekrutan guru baru untuk mengisi posisi jabatan yang sesuai

bidangnya.

PyuRl No. 20 Tentang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003) hal 21
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Berdasarkan Peraturan Pokok Kepegawaian yang dibuat oleh SMP

Muhammadiyah 5 Pucang Surabaya pada BAB 3 tentang “Pengangkatan dan

pemberhentian guru dan karyawan” Pasal 16 tentang Penerimaan Guru dan

Karyawan.

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7

I

Penerimaan guru / karyawan dilaksanakan setiap awal tahun ajaran dan
atau sesuai dengan kebutuhan.

Penerimaan guru / karyawan dilaksanakan melalui tes tulis, praktik dan
wawancara.

Materi tes tulis bagi guru meliputi pengetahuan bidang studi masing-
masing, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

Materi tes tulis bagi guru meliputi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
serta pengetahuan umum

Materi tes praktik bagi guru meliputi Bahasa Inggris, kemampuan IT,
kemampuan membuat satuan pengajaran dan praktek mengajar bagi
guru.

Materi wawancara bagi guru meliputi kemampuan membaca Al-Qur’an,
Shalat, Kemuhammadiyahan dan cara meningkatkan kemampuan bagi
anak didik bagi akademik maupun non akademik,

Penguji terdiri dari unsur Pimpinan Persyarikatan dan Sekolah

! Dokumentasi Peraturan Pokok Kepegawaian di Lingkungan SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, 13 Mei 2012
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8) Guru dinyatakan diterima adalah berdasar hasil tes yang tertinggi secara
akumulatif dan atau sesuai dengan kebutuhan persyarikatan sekolah

9) Guru dan karyawan diangkat dan ditetapkan oleh Pimpinan
Persyarikatan berdasar usulan Kepala Sekolah

10) Guru dan karyawan diangkat selama 1 tahun dengan masa percobaan 3
bulan.

11)Guru baru ditetapkan sebagai GTT dengan gaji sesuai dengan bebas
tugas

12) Selama percobaan mendapatkan gaji sesuai dengan 28 jam.

Mengacu pada Peraturan Pokok Kepegawaian yang dibuat oleh SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya diatas, Sebelum melakukan kegiatan rekrutmen
guru baru perlu mengadakan persiapan-persiapan rekrutmen. Persiapan rekrutmen
guru baru ini harus matang sehingga melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa
memperoleh guru yang efektif, ideal serta baik dalam rangka untuk meningkatkan

kualitas mutu pendidikan (Quality assurance).
Adapun persiapan pihak sekolah dalam rekrutmen guru adalah sebagai berikut

a) Pembentukan panitia rekrutmen guru

Dimana dengan persiapan ini pihak sekolah melakukan pembentukan
panitia rekrutmen atau penerimaan guru baru, agar mempermudah program kerja

mereka dalam proses rekrutmen baru sehingga dapat terseusun secara sistematis
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dan dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Pembentukan panitia ini di
koordinatori oleh kepala urusan Personalia yaitu M. Arif Faizin, M. Ag, dan yang
menjadi anggotanya adalah guru — guru dan staff ahli yang sesuai dengan

bidangnya masing-masing.

b) Pengkajian undang-undang atau pokok kepegawaian yang dibuat oleh SMP
Muhammadiyah 5 rsbi Surabaya diatas,
c) Penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi guru baru,
Penetapan persyaratan-persyaratan guru baru telah ditetapkan oleh
peraturan pokok kepegawaian yang dibuat oleh SMP Muhammadiyah 5 rsbi
Surabaya,

d) Penetapan prosedur pendaftaran guru baru,

Prosedur pendaaftaran guru baru telah ditetapkan oleh peraturan pokok

kepegawaian yang dibuat oleh SMP Muhammadiyah 5 rsbi Surabaya
e) Menyebarkan Informasi ke media massa

Untuk memperoleh informasi tentang adanya lowongan guru (tenaga
pendidik), SMP Muhammadiyah 5 Surabaya menyebarkan informasi melalui
berbagai media masa supaya mudah di lihat dan di jangkau oleh para pelamar atau
calon guru (tenaga pendidik) dan yang bertugas menyebarkan informasi tersebut

adalah kepala urusan hubungan masyarakat (humas).
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Adapun yang menjadi alat atau sumber media Informasi mengenai

lowongan pekerjaan untuk guru adalah sebagai berikut :

(1) Website Sekolahan SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya
(2) Iklan di Jawa Pos
(3) Brosur

(4) Papan pengumuman

Media di atas berguna untuk menampung berbagai informasi mengenai
lowongan guru atau tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah 5 rsbi Surabaya.

Adapun contoh penulisan lowongan yang di masukkan di media tersebut
misalnya :

Tabel 11

Contoh Penulisan Lowongan Pekerjaan

“Dibutuhkan Guru (tenaga pendidik) baru periode 2012-2013
untuk mengisi guru Fisika di SMP Muhammadiyah 5 rsbi
Surabaya. Segera kirim lamaran anda ke SMP Muhammadiyah

5 Surabaya, atau datang langsung ke kantor sekolah Ji.Pucang

Taman 1/2 Surabaya”.

Sumber : wawancara dengan kepala urusan personalia yaitu Bpk. M.Arif

Faizin, S.Ag tanggal 08 Mei 2012
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f) Pelamar Pekerjaan

Menurut penuturan ketua panita rekrutmen kebanyakan para pelamar
datang langsung ke sekolahan, supaya lebih jelas tentang suatu pekerjaan yang
dilamarnya tersebut. Di SMP Muhammadiyah 5 ini, sekolah yang menyandang
gelar RSBI terus menerus meningkatkan eksistensinya dalam dunia pendidikan.
Tenaga pendidik yang di butuhkan tiga orang yang mendaftarkan diri sebagai
calon guru sebanyak 1.200, begitu banyaknya pelamar yang datang untuk
melamar sebagai calon pendidik di sekolahan tersebut, karena sekolahan tersebut
menjadi sekolah unggul swasta dan percontohan bagi sekolah-sekolah lainnya,

sehingga proses rekrutmenpun sangat selektif.
g) Seleksi Administrasi

Maksudnya adalah seluruh panitia rekrutmen guru memilah dan memilh
surat atau lamaran pekerjaan calon guru secara administratif, yakni secara rinci
dan teliti satu persatu, di cari yang memenuhi persyaratan administrasi yang telah
di tetapkan oleh pihak sekolahan dan persyarikatan lembaga Muhammadiyah

Surabaya.
h) Tes Tulis

Tes tulis merupakan tahapan berikutnya psetelah proses administrasi, tes

ini berbentuk soal pilihan ganda dan jumlahnya sebanyak 100 butir soal yang
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harus dijawab oleh para calon guru yang melamar menjadi guru di sekolahan

tersebut. Adapun materi mengenai tes tulis tersebut yaitu :
a. Pengetahuan tentang Al — Islam

D1 SMP Muhammadiyah init sangat memprioritaskan skala nilai
keagamaannya lebih dahulu dari pada umumnya, jadi calon guru-guru
yang mendaftar di SMP Muhammadiyah harus menguasai dan memahami

benar tentang Al — Islam.
b. Kompetensi pedagogik dan profesionalisme

Guru harus dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang keguruan
dan keilmuan pendidikan untuk mendidik siswa, jadi untuk menjadi guru
di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ini tidak mudah, perlu adanya
kemauan, Ilmu agama yang memadai, komitmen berorganisasi dan
mampu menumbuhkan inovasi pendidikan. Hal ini berdasarkan undang-
undang Kepegawaian yang dibuat oleh SMP Muhammadiyah 5 rsbi
Surabaya Pasal 12 tentang Tugas Guru tetap, guru tidak tetap dan guru

DPK, yaitu sebagai berikut :

1. Membuat perlengkapan administrasi mengajar
2. Pada waktu mengajar membawa dan melaksanakan KBM sesuai

program yang telah dibuat.
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Melakukan penilaian secara teratur dan terencana sesuai ketentuan
kurikulum

Melakukan pembelajaran “PAKEM”

Melakukan program remidi dan pengayaan

Turut serta dalam pembinaan ketaqwaan dan pengembangan
keilmuan

Turut serta dalam peningkatan dan pembinaan prestasi siswa, baik
dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler

Selalu mengembangkan ilmu sesuai tuntutan zaman melalui
membaca, diskusi, seminar dan lain-lain

Melaksanakan tugas sesuai jam mengajar

Bagi guru tetap wajib hadir 6 hari dalam seminggu

Bagi guru tetap wajib membuat jurnal kerja

Kehaidiran guru tidak tetap sesuai dengan jadwal mengajar

Guru DPK wajib hadir 6 hari dalam seminggu dan berkewajiban
mengajar 18 jam

Guru banti mendapat tugas tambahan sebagaimana tercantum
dalam aturan majelis Dikdasmen PDM Surabaya

Menghadiri rapat dinas

Mengikuti upacara hari senin (Hari Besar Nasional) dan

pembinaan sholat dhuha kecuali ada tugas lain dari sekolah
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17. Guru dan karyawan wajib memakai seragam sesuai ketetapan
sekolah.”

c. Wawancara tertulis,

Bentuk soal juga terdapat wawancara tertulis yakni mengenai
tentang tugas pokok sebagai guru dan komitmen dalam berorganisasi,

misalnya :

1. Personal data (data tentang diri pelamar)
a. Nama
b. Alamat
c. Jenis kelamin
d TTL
e. Agama
f. Kewarganegaraan
g. Umur
h. Pekerjaan
2. Pendidikan dan Keterampilan
a. Riwayat dan pendidikan formal
b. Kursus-kursus dan pendidikan informal
c. Keterampilan yang dimiliki

3. Pengalaman kerja

"2 Dokumentasi Undang undang Pokok Kepegawatan SMP Muhammadiyah 5 1sbi Surabaya, 13 Mei 2012
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Dimana pernah bekerja
Sebagai / jabatannya apa
Berapa lama dalam pekerjaan tersebut

Berpapa gaji yang pernah diperoleh

4. Minta atau Hobi

a.

b.

c.

Olah raga
Seni

Ilmu pengetahuan , dan sebagainya

5. Tanda tangan pelamar

6. Test mengajar di kelas (Micro teching)

Tes ini dilakukan untuk menguji kemampuan calon guru dalam kegiatan

belajar mengajar di kelas yang berhadapan langsung dengan siswa-siswi, tim

penilai dan penguji terdapat tiga orang yang dua dari panitia rekrtmen dan yang

satu dari persyerikatan lembaga Muhammadiyah wilayah Surabaya, adapun

penilaian tes ini adalah sebagai berikut :

a. Permormance (gaya, gerakan, mimik)

b. Kemampuan membuat perangkat pembelajaran yaitu, RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran), Silabus, Prota dan Promes,

c. Menguasai materi pelajaran dengan baik dan benar

d. Kemampuan menerapkan prinsip-prinsip psikologi

e. Kemampuan mengelola KBM (kegiatan belajar mengajar) di kelas
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f. Menguasai berbagai metode pembelajaran
g. Kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi baru.

7. Tes Psikologi (tes ini dilaksanakan di pusat psikologi Surabaya)

8. Tes Kesehatan jasmani (tes ini berguna untuk mengecek kesehatan jasmani
bagi para calon guru dan dilaksanakan di Dokter kesehatan)

9. Penentuan pemilihan

Penentuan pemilihan calon guru sesuai dengan hasil yang dicapai oleh
calon guru dan penilaian yang di kehendaki oleh panitia dan pimpinan dewan
persyarikatan Muhammadiyah Surabaya. Pemilihan tersebut berdasarkan

penilaian yang efektif dan selektif dari pihak panitia rekrutmen.

Setelah melalui beberapa tahapan rekrutmen di atas selanjutnya tahapan
penerimaan guru baru, setelah diterima guru-guru tersebut diklat Prajabatan
selama tiga hari. Untuk guru-guru baru diklat ini dari Pimpinan wilayah
persyarikatan Muhammadiyah dan Pemerintah Muhammadiyah pusat. Setelah itu
tiga bulan kemudian untuk masa percobaan,dan diberikan SK mengajar dari

pemerintah daerah ke-Muhammadiyahan.

Setelah penulis memaparkan tentang Sistem rekrutmen guru sebagai
upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran, bahwa sistem rekrutmen guru
profesional sangat perlu untuk membantu dan mendidik para siswa-siswi input,
proses dan output agar selalu meningkatkan kualitas pembelajarannya, dan sesuai

dengan peraturan pemerintah tantang tenaga pendidik dan pedoman kepegawaian
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SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. Menurut kepala urusan personalia bapak

M.Arif Faizin, S.Ag mengatakan bahwa :

“Sistem rekrutmen guru yang baik merupakan rekrutmen guru yang
adil dalam melakukan persiapan rekrutmen guru baru. Persiapan rekrutmen guru
baru harus matang sehingga melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa memperoleh
guru yang baik sangat penting bagi sekolah dan para siswa-siswi dengan tujuan
untuk menjamin mutu pembelajaran input, proses maupun output siswa atau hasil
yang diinginkan pelanggan. Semakin efektif proses rekrutmen guru, semakin
besar pula kemungkinan untuk mendapatkan guru yang tepat dan efektif. Untuk
itu kegiatan ini dilakukan secara adil dan baik supaya tidak terjadi kesalahan-
kesalahan dalam rekrutmen guru sehingga merugikan sekolah, siswa, orang tua
dan orang banyak.””

Dari pernyataan ini dapat dikonklusikan bahwa sistem rekrutmen guru
harus di pilih secara baik, adil, selektif dan professional untuk meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya tenaga pendidik sebagai faktor penggerak
sekolahan. Guru professional adalah guru yang mampu membuat standar

operasional prosedur pembelajaran dan penjaminan mutu pembelajaran dengan

membuat standar atau hasil yang akan dicapai oleh siswa dengan baik dan benar.

Menurut peneliti, sistem rekrutmen tersebut merupakan sebuah keadilan
dan prinsip kemurnian terhadap nilai guru dan imbasnya kepada siswa serta citra
sekolah. Dari beberapa proses kegiatan rekrutmen di atas dapat di simpulkan
bahwa strategi rekrutmen yang baik akan memberikan hasil yang positif bagi
sekolah. Semakin efektif proses rekrutmen , semakin besar kemungkinan untuk

mendapatkan guru yang tepat. Selain itu, rekrutmen yang efektif akan

™3 Hasil Wawancara dengan Bapak M. Faizin, S.Ag, tanggal 13 Mei 2012 di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya



92

berpengaruh langsung pada produktivitas dan kinerja guru. Keseluruhan aktifitas
dalam berbagai bagian dari sistem untuk memastikan bahwa mutu produk atau
layanan yang dihasilkan selalu konsisten sesuai dengan yang direncanakan /

dijanjikan akhirnya memberi kepuasan para costumer atau pelanggan.

Dengan demikian, pengembangan dan perencanaan sistem rekrutmen
merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan oleh sekolah / lembaga
pendidikan agar proses tersebut berjalan dengan lancar dan efektif demi
mendapatkan hasil guru yang berkualitas dan professional dalam hal sistem
pengajaran, perangkat pembelajaran maupun pembuatan standar operasional
pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik dengan baik dan akan
menghasilkan hasil yang memuaskan bagi siswa-siswi SMP Muhammadiyah 5
1sbi Surabaya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Misbah yang bertugas sebagai
penaggung jawab program rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) berikut
ini :

“Saya disini selaku penaggung jawab program rsbi mas, terus menerus
memberikan motivasi dan dongkrakakan kepada para guru-guru untuk mereka
supaya kualitas pembelajaran dilakukan secara efektif dan efesien. Oleh karena
itu dalam sistem rekrutmen guru di SMP Muhammadiyah 5 rsbi ini semuanya
berpedoman dari UU Pokok kepegawaian yang dibuat oleh sekolah, agar
mendapatkan guru yang professional sesuai dengan bidangnya masing-masing,.
Guru-guru disini juga diwajibkan untuk membuat perangkat pembelajaran,
standar operasional prosedur pembelajaran serta pencapaian hasil yang telah

dilaksanakan ketika selesai pembelajaran dengan tujuan memberikan jaminan /
hasil yang memuaskan bagi konsumen.””*

™ Hasil wawancara dengan Bapak Misbah, tanggal 12 Mei 2012 di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya
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Selain itu sistem rekrutmen guru juga memberikan penjaminan mutu
pembelajaran akan pentingnya tugas-tugas pokok belajar bagi guru untuk
membuat standar operasional prosedur pembelajaran, RPP, Silabus, Prota dan
Promes dan penilaian serta pencapain hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang
dipedomankan / menjadi acuan standar dalam kegiatan belajar mengajar. seperti
yang dikatakan Bapak Masduki, SPd yang juga guru sain (fisika) di SMP

Muhammadiyah 5 Surabaya :

“Disini sangat ketat mas, semua guru-guru diwajibkan untuk membuat
perangkat pembelajaran, kalau tidak membuat maka akan mendapatkan sanksi,
maka dari itu tujuan diwajibkannya membuat perangkat pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Oleh karena itulah citra sekolah ini
sangat bagus, dan jadi contoh bagi sekolah-sekolah lain.””

Kegiatan belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 5 rsbi Surabaya lebih
memperhatikan konsep mengajar, karena dari konsep tersebut guru bisa
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Sekolah yang menyandang gelar
rsbi ini lebih menfokuskan pada pendalamn materi lebih luas dan penambahan
jam pelajaran khusus yaitu MTK, IPA, ICT, Bahasa Inggris, guru-guru yang
mengajar di program rsbi telah melakukan tugasnya dengan baik yakni
menggunakan bahasa inggris dan Indenesia untuk mengajar siswa-siswi. Fasilitas

penunjang pembelajaran juga lebih unggul Elearning (lebih variatif), prestasi dan

nilai akademik lebih bagus.

7 Hasil wawancara dengan Bapak Masduki, SPd, tanggal 12 Mei 2012 di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya
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Adapun untuk meningkatkan kemampuan dan profesionalisme guru,
sekolah mengadakan Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru yang
berguna untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan menjadikan guru
efektif yang telah di agendakan dan maupun di luar sekolah yang di ikuti oleh

guru-guru adalah sebagai berikut :
Tabel 12

Pengembangan Kompetensi Guru

Jumlah Guru yang telah mengikuti
) ) kegiatan pengembangan
No | Jenis Pengembangan Kompetensi kompetensi/profesionalisme
Laki-laki Perempuan | Jumlah
1. | Penataran KBK/KTSP 23 9 32
2. | Penataran Metode Pembelajaran 23 9 32
(termasuk CTL)
3. | Penataran PTK 7 5 12
4. | Penataran Karya Tulis Ilmiah 2 - 2
5. | Sertifikasi Profesi/Kompetensi - - -
6. | Penataran PTBK - 2 2
7. | Penataran lainnya: .............. 5 5 10

Sumber : Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Surabaya Per tanggal 08 Mei

2012

Dari pemaparan diatas telah jelas bahwa sistem rekrutmen guru sangat
mempengaruhi penjaminan mutu pembelajaran (Quality assurance). oleh karena
itu guru sebagai faktor utama dalam pencapaian hasil maksimal (input, proses dan

output) harus meningkatkan kualitas pembelajarannya dan imbasnya bagi
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pengguna jasa atau konsumen yang mendambakan kualitas produk yang baik buat
anak-anak didiknya. Sepintas yang dikatakan oleh siswa M. Anas Nasrullah salah

satu siswa di SMP Muhammadiyah 5 Suarabaya berikut ini :

“Saya sangat senang sekolah disini pak, karena di sekolah ini selain maju inovasi
pendidikannya juga prestasinya sangat bagus. Guru-guru nya juga menyenangkan
membuat betah di dalam kelas untuk belajar, karena guru-guru memakai berbagai
metode untuk mengajar , jadi tidak membuat suasana kelas menjadi hampa dan
hening, tetapi membuat suasana kelas menjadi aktif dan menyenangkan. Selain itu
juga ada peningkatan mutu pendidikan siswa misalnya auto sugesti power,
pelatihan haji & umroh, bercocok tanam.”’®

Sedikit tentang pemaparan siswa SMP Muhammadiyah diatas
menunjukkan bahwa kualitas mutu pendidikan di SMP Muhammadiyah sangat
unggul, sampai-sampai siswa sangat senang sekolah karena berbagai macam

metode mengajar yang dipakai seorang guru untuk proses kegiatan belajar

mengajar.

Guru sebagai aktor utama dalam dunia pendidikan menghadapi tantangan
yang besar dalam menjalankan profesi mulianya. Peran guru diharapkan tidak
hanya sebagai tenaga pengajar tetapi juga sebagai tenaga pendidik. Oleh karena
itu, seorang guru tidak hanya orang yang pintar secara akademis (menguasai
bidang studi yang akan diajarkannya) tetapi juga pintar secara emosional dan
spiritual. Untuk mendapatkan guru-guru yang berkulitas dibutuhkan sistem

rekrutmen yang baik, adil dan jujur.

" Hasil wawancara dengan M. anas nasrullah (siswa 8E), tanggal 15 Mei 2012 di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya
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B. Penyajian dan Analisis Data

1. Penyajian Data

Dalam penyajian data skripsi ini adalah mendeskripsikan kegiatan sistem
rekrutmen guru dan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran,

diantaranya sebagai berikut :

a. Sistem Rekrutmen Guru
1) Persiapan rekrutmen guru

Semua kegiatan yang akan dilaksanakan selalu dan harus melalui tahap-
tahap sebelumnya, yaitu perencanaan untuk melakukan suatu hal sangat
dibutuhkan dalam organisasi atau lembaga-lembaga. kegiatan pertama yang
dilakukan panitia rekrutmen guru SMP Muhammadiyah 5 r-sbi Surabaya, yaitu
dalam proses rekrutmen guru baru adalah melakukan persiapan rekrutmen guru
baru. Persiapan rekrutmen guru baru harus matang sehingga melalui rekrutmen
tersebut sekolah bisa memperoleh guru yang baik dan profesional.

Kegiatan persiapan rekrutmen guru baru ini meliputi : Pembentukan
panitia rekrutmen guru baru yang di pimpin oleh kepala urusan personalia dan
anggotanya adalah guru-guru, setelah di bentuk panitia rekrutmen guru
selanjutnya ketua tim rekrutmen dan anggotanya melakukan Pengkajian berbagai
undang-undang atau peraturan pemerintah, peraturan yayasan yang berkenaan

dengan peraturan penerimaan guru, walaupun akhir-akhir ini telah diberlakukan
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otonomi daerah. SMP Muhammadiyah telah membuat Pedoman Peraturan pokok
kepegawaian, jadi mengacu pada peraturan tersebut, setelah pengkajian berbagai
undang-undang ketua panitia rekrutmen member tugas kepada anggota untuk
penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi guru baru, Penetapan
prosedur pendaftaran guru baru, penetapan jadwal rekrutmen guru baru,
penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen guru baru, seperti
media pengumuman penerimaan guru baru, format rekapitulasi pelamar, dan
format rekapitulasi pelamar yang diterima, penyiapan ruang atau tempat
memasukan lamaran guru baru dan penyiapan bahan ujian seleksi serta pedoman
pemeriksaan hasil ujian dan tempat ujian.

Dari persiapan tersebut di atas, yang terpenting dalam semua persiapan
adalah menentukan standard atau indikator keberhasilan yang akan diharapkan
seperti: proses rekrutmen berjalan dengan jujur dan baik, menjadi pribadi yang
aktif dan kreatif agar dapat tercapai dengan maksimal dan mendapatkan guru

yang berkualitas dalam penjaminan mutu pembelajaran.
2) Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru

Setelah kepala urusan personalia telah selesai melakukan persiapan
rekrutmen guru baru, maka kegiatan berikutnya penyebaran pengumuman
dengan melalui media yang ada seperti brosur, siaran radio, surat kabar dan
sebagainya. Sudah barang tentu yang digunakan sebaiknya media yang dapat

dengan mudah dibaca dan didengar oleh masyarakat. pengumuman penerimaan
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guru baru yang baik berisi tentang waktu, tempat, persyaratan, dan prosedur

mengajukan lamaran.

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang adanya
lowongan guru (tenaga pendidik), SMP Muhammadiyah 5 Surabaya
menyebarkan informasi melalui berbagai media masa supaya mudah di lihat dan
di jangkau oleh para pelamar atau calon guru (tenaga pendidik) dan yang bertugas
menyebarkan informasi tersebut adalah kepala urusan hubungan masyarakat
(humas). Adapun yang menjadi alat atau sumber media Informasi mengenai
lowongan pekerjaan untuk guru adalah website Sekolahan SMP Muhammadiyah
5 RSBI Surabaya, Ikian di Jawa Pos, brosur dan Papan pengumuman. Untuk itu
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya mencari pelamar-pélamar calon guru yang
efektif dan profesional untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan di sekolah,

khususnya dalam kegiatan belajar mengajar.
3) Penerimaan lamaran guru baru

Begitu pengumuman penerimaan lamaran guru baru SMP Muhammadiyah
5 rsbi Surabaya telah disebarkan tahap selanjutnya tentu masyarakat mengetahui
bahwa dalam jangka waktu tertentu, sebagaimana tercantum dalam pengumuman,
ada penerimaan guru baru disekolah. Mengetahui ada penerimaan guru baru itu,
lalu masyarakat yang berminat memasukkan lamarannya. Panitia mulai menerima

lamaran tersebut. Kegiatan yang harus dilakukan oleh panitia rekrutmen guru
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meliputi : melayani masyarakat yang memasukkan lamaran kerja, mengecek
semua kelengkapan yang harus disertakan bersama surat lamaran, mengecek
semua isian yang terdapat didalam surat lamaran, seperti nama pelamar, alamat
pelamar, merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar yang dibuat

oleh panitia rekrutmen guru baru.

Untuk melamar, seseorang diharuskan mengajukan surat lamaran. Surat
lamaran tersebut harus dilengkapi dengan berbagai surat keterangan, seperti
ijjazah, surat keterangan kelahiran yang menunjukan umur pelamar, surat
keterangan warga Negara Indonesia (WNI), surat keterangan kesehatan dari

dokter, surat keterangan kelakukan baik dari kepolisian.

Tugas seorang panitia rekrutmen adalah memberikan yang terbaik untuk
kegiatan ini, dalam rangka mendapatkan guru yang efektif dan professional yang
mampu merancang desain pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan kualitas mutu pembelajaran. Kemudian dilanjutkan evaluasi yang
akan dilakukan berlanjut sampai tujuan dan target dapat tercapai dengan

maksimal.

Dan penyajian data di atas, penulis juga mewawancarai ketua tim

rekrutmen guru sekaligus kepala urusan personalia dan beliau berkata:

“Yang menjalankan perekrutan guru baru disini adalah semua guru-guru
dan pegawai sesuai bidangnya yang telah ditunjuk untuk menjadi panitia
rekrutmen guru, tetapi yang mengadakan evaluasi atau review itu tetap saya
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selaku ketua atau pimpinan tim rekrutmen guru dengan dibantu para staf-staf
saya, demi tercapainya tujuan dan indikator guru yang kita cari.”

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Sistem Rekrutmen Guru
Sebagai Upaya dalam Penjaminan Mutu Pembelajaran di SMP

Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya

Sistem rekrutmen guru yang baik, sangat diharapkan oleh semua pihak
sekolah dan para pengguna jasa pendidikan di SMP Muhammadiyah 5 tersebut
yaitu orang tua dan peserta didik.

Secara umum telah berjalan dengan baik, akan tetapi dalam
pelaksanaannya ada beberapa hambatan, berikut ini paparan mengenai faktor
pendukung dan penghambat. Salah satu faktor pendukung sistem rekrutmen guru
sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran adalah seluruh panitia
semuanya guru-guru sesuai bidangnya masing-masing yang telah di uji dan
memenuhi standar pendidik di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, serta tim
penguji dari pusat Pemerintah daerah SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. Hal
inilah yang menjadi faktor pendukung sistem rekrutmen guru, jadi tidak akan
kwatir dalam memilih dan penyaringan calon guru baru di SMP Muhammadiyah
5 RSBI Surabaya.

Adapun yang menjadi faktor penghambat terkait dengan persyaratan
administratif yang ditentukan oleh SMP Muhammadiyah 5 Surabaya yang harus

di penuhi dan di lengkapi. Kenyataan yang dihadapi di lapangan adalah
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ketidaksesuaian persyaratan administratif yang menjadi faktor penghambat
rekrutmen guru baru, karena persyaratan ini sangat penting bagi calon guru
sebagai bukti bahwa orang tersebut benar-benar memenuhi perlengkapan dan
persyaratan rekrutmen. Contoh saja yang sering dihadapi dilapangan misalnya:
“Dibutuhkan 1 guru Bahasa Inggris, lulusan S1 jurusan Bahasa Inggris,
perguruan tinggi negeri, minimal IPK diatas 3.00 dengan ketentuan bisa berbasa
Inggris dengan baik dan benar.” Namun apa yang terjadi dilapangan tak seindah
dengan apa yang diharapkan oleh panitia rekrutmen guru baru, yang dibutuhkan 1
orang guru akan tetapi yang melamar sebanyak 1.200 pelamar, yang dibutuhkan
lulusan S1 tetapi yang mendaftar lulusan SMA, D3 dan S1 segala jurusan, setelah
disaring ternyata kebanyakan calon pelamar guru tidak sesuai dengan apa yang
dibutuhkan dengan pedoman peraturan pokok kepegawaian yang dibuat oleh
sekolah.

Dengan ketidaksesuaian para pelamar dalam melengkapai persyaratan
administratif yang dibuat oleh SMP Muhammadiyah 5 Surabaya maka tidak akan
kondusif dalam melaksanakan kegiatan rekrutmen, dikhawatirkan untuk
mendapatkan guru efektif dan professional sangat minim dan imbasnya pada
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk mengatasi penghambat
kegiatan ini, diperlukan pengumuman yang bersifat tegas dan pelamar yang tidak
melengkapi perlengkapan administratif lamaran langsung dikembalikan kepada
para pelamar calon guru. Tetapi hal itu tidak mudah dan tidak bisa didapatkan

dalam waktu singkat, maka pihak SMP Muhammadiyah 5 Surabaya memilih cara
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lain untuk mengatasinya yaitu dengan merangkul pihak-pihak lain seperti alumni
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya dan bekerjasama dengan lembaga
Persyarikatan. Hal ini disampaikan oleh Bapak M. Faizin, M.Ag yang beliau
adalah satu-satunya kepala urusan personalia Berikut hasil wawancara dengan

Bapak M. Faizin, M.Ag:

“Disini yang menjadi faktor penghambat adalah ketidaksesuaian para pelamar
dalam melengkapi persyaratan administratif yang telah di buat oleh pihak sekolah,
Mas. Oleh karena itu terkadang kami kesulitan untuk mendapatkan guru yang
efektif dan professional. Maka dari itu kami bekerjasama dengan lembaga
Persyarikatan Muhammadiyah untuk membantu kegiatan rekrutmen ini agar
mudah dalam mendapatkan guru yang efektif,”’’

Pemahaman yang sangat minim bagi para pelamar dikarenakan sifat
kemalasan para para pelamar juga menjadi faktor penghambat dalam kegiatan
sistem rekrutmen guru. Tetapi ada juga yang memang tidak mengerti persyaratan
administratif tersebut, terkadang ketika ada lowongan pekerjaan guru baru dibaca
dan diambil alamatnya saja kemudian langsung menaruh lamaran di sekolahan
tersebut. Keadaan seperti itu seharusnya dimanfaatkan oleh panitia rekrutmen
untuk melakukan pendekatan secara person kepada mereka para pelamar yang
kurang .menunjukkan sikap interaktif pemenuhan persyaratan administratif,
pendekatan itu dapat dilakukan setelah bincang-bincang dan menaruh lamaran di

sekolahan tersebut.

" Hasil Wawancara dengan Bapak M. Faizin, M.Ag, tanggal 13 Mei 2012 di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya
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2. Analisis Data

Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem rekrutmen
guru di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya. Dalam hal ini penulis
menganalisis tentang sistem rekrutmen guru yang telah dilakukan oleh pihak
panita rekrutmen guru di SMP Muhammadiyah Surabaya.

SMP Muhammadiyah merupakan sekolah yang berusaha menghadirkan
yang terbaik di era globalisasi ini. SMP Muhammadiyah bercita-cita membentuk
kader bangsa nasionalis, patriotis, beriman islam, berkualitas dan sanggup
menghadapi tantangan zaman dan menjadi sekolah bertaraf internasional (SBI).
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
untuk keberhasilan sekolah tersebut. Untuk itu sekolah perlu melakukan proses
rekrutmen guru baru karena rekrutmen merupakan hal yang sangat penting,
dengan melalui proses rekrutmen sekolah akan mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, dapat
dianalisis bahwa implementasi rekrutmen guru ini bertujuan untuk mendapatkan
guru yang profesional dan mempunyai kualifikasi yang terbaik. Rekrutmen guru
baru ini tidak diadakan tiap tahun karena sesuai dengan kebutuhan sekolah jika
ada posisi yang lowong maka diadakan perekrutan guru baru untuk mengisi posisi

jabatan yang sesuai bidangnya. Sebelum melakukan kegiatan diperlukan



104

persiapan rekrutmen guru baru, persiapan rekrutmen guru baru ini harus matang
sehingga melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa memperoleh guru yang baik
dalam rangka manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah. Dimana
dengan persiapan ini pihak sekolah melakukan pembentukan panitia rekrutmen
guru baru, agar mempermudah program kerja mereka dalam proses perekrutan
guru baru sehingga dapat tersusun secara sistematis dan dapat berjalan dengan
lancar.

Guru-guru disekolah ini ada yang dilibatkan untuk jadi panitia rekrutmen
guru dan yang lainnya tidak dilibatkan dalam menyiapkan bahan untuk
penyeleksian calon guru baru karena kepala sekolah telah menyerahkan tugas
sepenuhnya kepada bagian personalia dan panitia rekrutmen guru baru. Dalam
proses rekrutmen guru baru di sekolah ini yang dilibatkan yaitu personalia, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
psikolog dan bimbingan konseling (BK) serta guru-guru yang ditunjuk untuk
menjadi panitia rekrutmen guru baru. Sedangkan guru-guru lainnya hanya sekedar
mendapatkan informasi saja tentang kegiatan proses rekrutmen guru baru karena
tugas mereka lebih difokuskan kepada kegiatan belajar mengajar (KBM) agar
kegiatan mereka tidak dapat tercampur dengan kegiatan lainnya.

Pihak sekolah dalam melaksanakan proses rekrutmen guru baru
melakukan pengkajian berbagai peraturan pemerintah, namun peraturan
pemerintah tersebut hanya menjadi acuan saja dalam membantu kegiatan ini,

karena pihak yayasan sudah memiliki pedoman sendiri yang berkenaan dengan
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peraturan penerimaan guru baru. Selain itu, pihak sekolah juga menetapkan
prosedur pendaftaran guru baru karena dengan melalui prosedur pendaftaran
tersebut dapat mempermudah para pelamar sebagai syarat untuk calon guru baru
agar lulus seleksi administrasi, dan data para pelamar tersebut di masukan di
ruang personalia agar tidak tercampur dengan berkas lain sehingga dapat tersusun
dengan rapih.

Adapun cara masyarakat untuk memperoleh informasij tentang
diadakannya perekrutan guru baru untuk mengajar disekolah ini yaitu ada yang
dengan secara langsung datang kesekolah dan melamar menjadi pegawai, ada
juga yang secara tidak langsung yaitu dengan cara mengimformasikan dengan
menyebarkan brosur ke universitas-universitas lain seperti IAIN, UNESA,
UNAIR, UNMUH dan lain sebagainnya. Begitu pengumuman penerimaan guru
baru telah disebarkan tentu masyarakat mengetahui bahwa dalam Jjangka waktu
tertentu, sebagaimana tercantum dalam pengumurﬁan, ada penerimaan guru baru
di sekolah. Mengetahui ada penerimaan guru baru itu, laly masyarakat yang
berminat memasukkan lamarannya. Pihak panitia pun mulai menerima lamaran
tersebut. Kegiatan yang harus dilakukan panitia ini yaitu mengecek semua
kelengkapan yang harus disertakan bersama surat lamaran yang isinya seperti
nama pelamar, alamat pelamar dan lain sebagainya. Kemudian pihak sekolah
merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar agar mempermudah
pihak sekolah untuk mengetahui para pelamar yang masuk yang kemudian

dilanjutkan untuk diseleksi. Syarat-syarat seleksi ini dibuat sendiri oleh sekolah
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(otonomi sekolah) bukan pemerintah sehingga pihak sekolah lebih berkuasa
dalam menentukan prosedurnya. Mengenai tes seleksi yang biasa diberikan
kepada calon guru baru di sekolah ini adailah Psikotes, Kesehatan, Micro
Teaching, Wawancara, membuat makalah setelah guru tersebut diterima di SMP
Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya ini, mampu berbicara bahasa inggris dan lain
sebagainya.

Disamping itu, pithak sekolah selalu memprioritaskan standar seleksi
karena merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan oleh setiap lembaga
pendidikan dengan melakukan seleksi yang selektif maka akan menghasilkan para
pelamar yang berkualitas. Kualifikasi yang diberikan kepada calon guru baru agar
dapat lulus dalam seleksi administrasi yaitu minimal telah menyelesaikan
program SI, pengalaman mengajar, prestasi belajar mengajar, uji sertifikasi guru,
IP (3.00), bisa berbicara bahasa Inggris. Dengan melakukan penyaringan seleksi
administrasi ini maka posisi jabatan yang lowong pun dapat terisi dengan orang
yang tepat. Pihak sekolah dalam merekrut guru baru melakukan persyaratan
teknis dalam mengajar yaitu dengan cara melakukan tes micro teaching yang
dilakukan oleh calon guru baru sebagai salah satu syarat yang diajukan oleh pihak
sekolah karena untuk mengetahui cara mengajar mereka sehingga didapatkan
guru yang profesional. Selain itu, pihak sekolah pun dapat mengetahui
kepribadian guru yang utuh dan berkualitas karena merupakan hal yang penting
dari sinilah muncul tanggung jawab profesional sekaligus menjadi inti kekuatan

bagi semua orang yang memiliki profesi seorang guru dan juga kesiapan untuk
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selalu mengembangkan diri. Kompetensi kepribadian juga berperan sebagai guru
memerlukan kepribadian yang unik, kepribadian guru ini seperti kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didiknya serta berakhlak mulia. Selain itu, dengan psikotes pihak
sekolah dapat mengetahui juga bagaimana tingkat motivasi mereka dan komitmen
mereka terhadap sekolah. Serta dengan cara tes kesehatan pihak sekolah
mendapatkan calon guru baru yang sehat jasmani dan rohaninya.

Dari semua tahap kegiatan proses rekrutmen guru baru ini tentunya tidak
terlepas dari kontribusi kepala sekolah, dalam hal ini kontribusinya kepala
sekolah sudah cukup maksimal yaitu dengan mengatur tentang prosedur yang
telah ditetapkan dan menyerahkan tugas kegiatan proses ini sepenuhnya kepada
bagian personalia, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik karena
sebelumnya sudah tersusun secara sistematis dan dalam hal ini juga pihak sekolah
sangat selektif dalam memilih calon guru baru, yang akhirnya dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional dibidangnya dan dapat
meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut.

Dan analisis di atas, sistem rekrutmen guru yang telah diteliti oleh peneliti
sudah cukup baik. Tetapi akan lebih sempurnanya bila sistem rekrutmen guru
benar-benar diperhatikan dan dilaksanakan jika ingin mencapai target dan hasil

yang diinginkan oleh SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah penulis sebutkan di atas, maka penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran
di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya telah mengacu pada kegiatan
proses rekrutmen guru baru. Kegiatan dalam proses rekrutmen guru baru
adalah : a) Persiapan rekrutmen guru, meliputi: Pembentukan panitia
rekrutmen guru baru, melakukan Pengkajian berbagai undang-undang atau
peraturan pemerintah, peraturan yayasan yang berkenaan dengan peraturan
penerimaan guru, SMP Muhammadiyah telah membuat Pedoman Peraturan
pokok  kepegawaian jadi mengacu pada peraturan tersebut, penetapan
persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi guru baru, Penetapan
prosedur pendaftaran guru baru, penetapan jadwal rekrutmen guru baru,
penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen guru baru, seperti
media pengumuman penerimaan guru baru, format rekapitulasi pelamar, dan
format rekapitulasi pelamar yang diterima, penyiapan ruang atau tempat
memasukan lamaran guru baru dan penyiapan bahan ujian seleksi serta
pedoman pemeriksaan hasil ujian dan tempat ujian, b) Penyebaran
pengumuman rekrutmen guru baru yaitu melalui media masa c) Penerimaan

lamaran guru baru yaitu melayani dengan baik para pelamar.
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Proses rekrutmen yang dilaksanakan oleh pihak sekolah sudah cukup

efektif. Dalam hal inj dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen guru baru
yang dilakukan oleh pihak sekolah secara selektif dan sistematis sehingga
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
- Sistem rekrutmen guru sebagai upaya dalam penjaminan mutu pembelajaran
di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya juga terdapat faktor-faktor yang
menjadi panghambat dan pendukung selama proses pembinaan berlangsung.
Diantaranya, adalah faktor pendukung sistem rekrutmen adalah seluruh
panitia semuanya guru-guru sesuai bidangnya masing-masing yang telah di uji
dan memenuhi standar pendidik di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, serta
tim penguji dari pusat Pemerintah daerah SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.
Dan faktor-faktor yang menjadi penghambat sistem rekrutmen guru terkait
dengan persyaratan administratif yang ditentukan oleh SMP Muhammadiyah
5 Surabaya yang harus di penuhi dan di lengkapi. Kenyataan yang dihadapi
di lapangan adalah ketidaksesuaian persyaratan administratif yang menjadi
faktor penghambat rekrutmen guru baru.

Permasalahan dalam faktor-faktor yang menjadi penghambat sistem
rekrutmen guru ini berlangsung dapat diatasi dengan cara mengajak pihak-
pihak Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah untuk ikut serta dalam

rekrutmen guru di SMP Muhammadiyah 5 RSBI Surabaya.
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B. Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti mengajukan saran

yakni kepada:

1.

Kepala sekolah, agar tidak melakukan interpensi terhadap pihak panitia dalam
proses rekrutmen guru.

Pihak personalia dan anggota tim panitia rekrutmen guru serta Pimpinan
Persyarikatan Muhammadiyah, agar dalam melaksanakan proses rekrutmen
harus selalu selektif dan tidak terpengaruh oleh tekanan-tekanan dari luar atau
hal apapun yang mempengaruhi sistem rekrutmen guru baru, sehingga akan
mendapatkan guru yang profesional sebagai upaya dalam penjaminan mutu
pembelajaran input, proses maupun outputnya.

Para pelamar calon guru hendaknya melengkapi persyaratan administrasi yang
telah ditentukan sekolah, sehingga tidak menjadikan faktor penghambat dalam
proses rekrutmen guru.

Kepada para peneliti lainnya diharapkan dapat melakukan penelitian serupa
dengan objek yang berbeda agar kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian

ini dapat lebih mungkin digeneralisasi.



DAFTAR PUSTAKA

Agung Iskandar. 2010. Meningkatkan Kreatifitas Pembelajaran bagi Guru. Jakarta :
Bestari Buana Murni.

Bafadal Ibrahim. 2003. Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. Jakarta:
Bumi Aksara.

Beni Ahmad Saebani & Afifudin. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Pustaka Setia.

Ditien Dikti Depdiknas. 2003. Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: Ditjen Dikti
Depdiknas.

Salis Edwards. 2007. Total Quality Management in Education Manajemen Mutu
Pendidikan. Jogjakarta : IRCiSoD.

Fanani AZ. 2011. Hand Out Kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Semester 6. Surabaya : IAIN Sunan Ampel.

Grothe Mardy & Wylie Peter. 1997. Karvawan Bermasalah (Kiat Meningkatkan
Kinerja mereka). Jakarta : Erlangga.

Handoko T. Hani. 1987. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia edisi2.
Yogyakarta: BPFE .

Handoko T.Hani. 1984. Manajemen edisi 2. Yogyakarta : BPFE Yogyakarta.

Hidayat Nur. 2009. Majalah Al- Hikmah. Surabaya: Yayasan Lembaga Pendidikan
Islam (YLPI) Al- Hikmah.

Jackson Susan E Schuler Randall S. 1997. Manajemen Sumber Daya Manusia
Menghadapi Abad ke- 21. Jakarta : Penerbit Erlangga

Joko Susilo Muhammad. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan - Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya. Yogyakarta : Pustaka
Pelajar.

Lexy. J. Moelong. 1999. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Rosdakarya.

Lexy. J. Moeloeng. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung. Remaja Rosda
Karya



Lincolin Yvonna S. & Denzin K. Norman. 2009. Handbook of Qualitative Research.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Ma’arif Syamsul. 2011. Hand out Kuliah Kebijakan Pendidikan Semester 6
Surabaya: IAIN Sunan Ampel.

Mangkunegara Prabu. Anwar A.A. 2006. Evaluasi kineria SDM. Bandung: PT
Refika Aditama. Cet ke-II.

Mariati. 2007. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta: Badan penelitian &
pengembangan Departemen Pendidikan Nasional

Mu’arif. 2005. Wacana Pendidikan Kritis. Jogjakarta: IRCiSoD.

Mulyadi. 1998. Total Quality Management (Prinsip Manajemen Kontemporer untuk
Mengarungi Lingkungan Bisnis Global). Yogyakarta: Aditya Media.

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Setyosari Punaji. 2010. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. Jakarta :
Kencana Perdana Media Group

Simamora Henri. 1997. Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: STIE
YKPN.

Sobri Yusuf Ahmad & Triwiyanto Teguh. 2010. Panduan Mengelola Sekolah
Bertaraf Internasional. Sleman Jogjakarta : Ar-Ruzz Media

Suparlan. 2005. Menjadi Guru Efekrif Yogyakarta: Hikayat Publishing

Sulistiani Ambar Teguh Rosyidah. 2003. Manajemen Sumber dava Manusia
(konsep,teori dan pengembangan dalam konteks organisasi publik).
Yogyakarta. ‘

Syarief Hamid A. 1998. Pengembangan Kurikulum. Surabaya: PT. Bina Ilmu

Usman Uzer. 2003. Menajdi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosda Karya

UU RI No. 20 Tentang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional, 2003. Jakarta: Sinar
Grafika.



